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 ABSTRAK 
Pembiayaan qordhul hasan bukanlah sebuah produk komersial namun 
pembiayaaan ini sangat penting untuk diterapkan dalam lembaga keuangan syariah 
(LKS). Pembiayaan qordhul hasan sangat membantu anggota menegah kebawah 
yang membutuhkan dana cepat. Dengan adanya pembiayaan ini dapat membantu 
anggota pengurus untuk mendapatkan dana yang mereka butuhkan dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya baik untuk biaya pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. 
Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan pembiayaan qordhul hasan lima tahun 
terakhir mengalami fluktuasi dari tahun ketahun, sedangkan pembiayaan qordhul 
hasan tidak ada tambahan baik angsuran maupun tempo yang memberatkan pada saat 
pengembalian. 
Permasalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pembiayaan 
Qordhul Hasan pada KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung? Dan Bagaimana peran 
KSPPS BTM BiMU Bandar Lampungdalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya 
dengan pembiayaan Qordhul Hasan? Bagaimana pelaksanaan pembiayaan Qordhul 
Hasan pada KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung dalam perspektif ekonomi islam? 
Untuk mengetahui pelaksanaan pembiayaan Qordhul Hasan pada KSPPS BTM 
BiMU Bandar Lampung. Untuk mengetahui peran pembiayaan Qordhul Hasan dalam 
upaya meningkatkan kesejahteraan anggotanya pada KSPPS BTM BiMU Bandar 
Lampung. Untuk mengetahui pelaksanaan pembiayaan Qordhul Hasan pada KSPPS 
BTM BiMU Bandar Lampung dalam perspektif ekonomi islam. 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan yaitu penelitian kualitatif. Dengan objek 
penelitian pada KSPPS BTM BiMU. Data diperoleh dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Populasi yang digunakan peneliti yaitu berjumlah 124 
anggota, sedangkan sampel yang peneliti ambil yaitu 13 anggota pengurus KSPPS 
BTM BiMU Bandar Lampung. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, pertama Pelaksanaan 
pembiayaan qordhul hasan pada KSPPS BTM BiMU diaplikasikan dalam pemberian 
pinjaman untuk kepentingan pendidikan, kesehatan, dan ekonomi para anggotanya. 
Kedua pembiayaan qordhul hasan yang dilaksanakan pada KSPPS BTM BiMU 
sudah bisa dirasakan perannya dalam rangka mensejahteraan anggota.   Ketiga 
pelaksanaan pembiayaan qordhul hasan dalam perspektif ekonomi islam pada 
KSPPS BTM BiMU mampu mengatasi masalah yang dihadapi oleh para anggota 
pengurus dengan mendapatkan pembiayaan qordhul hasan dimana anggota pengurus 
bisa mendapatkan pinjaman baik pendidikan, kesehatan, dan ekonomi yang dapat 
membantu anggota pengurus untuk memenuhi kebutuhannya dengan pembiayaan 
tersebut anggota pengurus merasa terbantu sehingga merasa sejahtera. 
   
      Kata Kunci: Pembiayaan Qordhul Hasan, dan Kesejahteraan Anggota 
 
 
   
   
 MOTTO 
 ُط ُ  صَۡثٚ َٔ  ُطِثَۡقٚ ُ َّللَّٱ َٔ  
ٗۚ
ٗجَسِٛثَك اٗفاَعَۡظأ ٓۥَُّن ۥَُّفِع ََُٰعَٛف ا ُٗ َسَح اًظَۡسق َ َّللَّٱ ُضِسُۡقٚ ِ٘رَّنٱ اَذ ٍَّي
 ٌَ ُٕعَجُۡست ِّ ۡٛ َ ِنإ َٔ  : جاسقثنا(٥٤٢)  
1
   
Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik  
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan memperlipat gandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan 
dan melapangkan (rezeki) dan kepadnya-Nya lah kamu dikembalikan”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al- Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2005), h. 31 
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     BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
 Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini. Maka perlu adanya uraian terhadap 
penegasan arti dan makna dari berbagai istilah yang terkait dengan tujuan skripsi 
ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman 
terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan, disamping itu 
langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang 
akan dibahas. Adapun skripsi ini berjudul “PENERAPAN PEMBIAYAAN 
QORDHUL HASAN UNTUK MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN 
ANGGOTA DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Pada 
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitut Tamwil 
Muhammadiyah Bina Masyarakat Bandar Lampung)”.  
1. Analisis  adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, 
dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab, musabab, 
duduk perkaranya, dan sebagainya).
2
 
                                                             
2
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
PT Media Pustaka, 2011), h. 1051 
 2. Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatn antara bank  dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
3
 
3. Qordhul Hasan dalam istilah perbankan syariah artinya pinjaman bersifat 
social/kebajikan sebagai salah satu produk untuk membantu dalam hal urusan 
yang mendesak dengan kewajiban hanya mengembalikan pinjaman pokoknya 
saja.
4
 
4. Meningkatkan adalah menaikkan (derajat, taraf, dsb); mempertinggi; 
memperhebat (produksi tsb).
5
 
5. Kesejahteraan adalah keadaan keluarga yang hidup makmur, dalam kelompok 
teratur, berdasarkan system nilai, bebas dari penyakit, tidak ada gangguan, dan 
menyenangkan.
6
 
6. Anggota adalah orang (badan) yang menjadi bagian atau masuk dalam suatu 
golongan (perserikatan, dewan, panitia, dan sebagainya).
7
 
 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dijelaskan kembali bahwa yang 
dimaksud dalam pembahasan skripsi ini adalah suatu penelitian ilmiah yang 
                                                             
3 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), 
h. 328 
4
Ridwansyah, Mengenal Istilah-Istilah Dalam Perbankan Syariah (Bandar Lampung: 
CV.Anugrah Utama Raharja, 2013), h. 20 
5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
PT Media Pustaka, 2011), h. 1025 
6
 Abdulkadir Muhammad,  Ilmu Sosial Budaya Dasar (PT. Citra Aditya Bakti, 2011), h.34-35 
7
Departemen Pendidikan Nasional,Op.Cit., h. 78 
 bertujuan untuk menganalisis penerapan pembiayaan qordhul hasan untuk 
meningkatkan kesejahteraan anggota dalam perspektif ekonomi islam ( studi pada 
KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung). 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini berdasarkan alasan objektif 
dan alasan subjektif adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
Bagi peneliti, penelitian mengenai penerapan pembiayaan qordhul hasan 
sangat penting untuk dilakukan, dikarenakan pembiayaan qordhul hasan akan 
sangat menguntungkan bagi anggota terutama bagi anggota kecil yang 
membutuhkan dana cepat tanpa adanya tambahan dalam pengembalian yang 
dapat memberatkan anggota. Dengan adanya pembiayaan ini dapat membantu 
anggota pengurus  untuk mendapatkan dana cepat yang mereka butuhkan dalam 
memenuhi kebutuhannya untuk biaya pendidikan, kesehatan, dan ekonomi 
(yang diwujudkan dalam pemberian pembiayaan untuk pembelian handphone 
androit dan sepeda motor guna menunjang usahanya). Berdasarkan hal tersebut 
apakah penerapan pembiayaan qordhul hasan sudah sesuai dengan teori bahwa 
pembiayaan qordhul hasan adalah pinjaman yang diberikan tanpa adanya 
tambahan dalam pengembaliannya. Dengan itu apakah anggota karyawan yang 
melakukan pembiayaan qordhul hasan sudah memberikan pengaruh dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota karyawan pada KSPPS BTM BiMU 
Bandar Lampung. 
 2. Alasan Subjektif 
a. Memberikan pengetahuan bagi penulis maupun pembaca tentang bagaimana 
penerapan pembiayaan qordhul hasan dalam meningkatkan kesejahteraan 
anggota.  
b. Literatur yang dibutuhkan tersedia di perpustakaan. Pokok bahasan skripsi 
ini sesuai dengan disiplin ilmu yang peneliti di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. 
c. Peneliti optimis dapat menyelesaikan skripsi ini karena tersedianya sumber 
dari literatur yang tersedia di perpustakaan ataupun sumber lainnya seperti 
jurnal, artikel dan data yang diperlukan. 
C. Latar Belakang Masalah 
Perekonomian Indonesia memiliki tiga sektor kekuatan ekonomi untuk 
melaksanakan berbagai kegiatan dalam tatanan kehidupan perekonomian, yaitu 
sektor negara, sektor swasta, dan sektor koperasi. Koperasi merupakan salah satu 
pelaku ekonomi yang bersifat kerakyatan, sehingga koperasi dipandang cocok 
untuk perekonomian Indonesia. Sebagai salah satu pelaku ekonomi, maka dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya, koperasi tidak terbatas pada salah satu usaha 
saja, namun dapat mengembangkan bidang usaha yang bermacam-macam. Akan 
tetapi, sebagai wadah perekonomian dan kegiatan sosial masyarakat, maka 
koperasi dapat memberikan keseimbangan, kedudukan, peranan, dan sumbangan 
terhadap tatanan perekonomian nasional, sehingga sesuai apa yang menjadi cita-
cita bangsa Indonesia dapat dicapai, sebagaimana yang tercantum dalam Undang- 
 Undang, yaitu mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Pengelola 
koperasi harus dapat mencermati dan melihat prospek usahanya. Dalam rangka 
mengetahui bagaimana pertumbuhan kinerja koperasi, maka Kementrian Koperasi 
dan UKM, baik di tingkat pusat maupun daerah, perlu melaksanakan penilaian 
kesehatan koperasi. Kesehatan koperasi adalah kondisi atau keadaan koperasi 
yang dinyatakan sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat.
8
 
Peran ekonomi Islam dalam ekonomi Indonesia khususnya ekonomi rakyat 
pada dasarnya memiliki posisi yang cukup penting, terutama ketika melihat 
mayoritas penduduknya Indonesia adalah muslim (88,8 %). Dari jumlah yang 
sangat besar tersebut, umat Islam memiliki potensi besar untuk berperan dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun sebaliknya, dengan jumlah yang 
mayoritas umat Islam akan menjadi beban untuk Indonesia, jika tidak dikelola 
dengan baik, terutama disebabkan oleh banyaknya penduduk miskin yang 
sebagian besar adalah muslim. Peran ekonomi Islam dalam menciptakan keadilan 
ekonomi dapat diharapkan mengembangkan koperasi syariah yang dibutuhkan 
oleh masyarakat kecil. 
9
 
Pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan merupakan indikator penting untuk 
melihat keberhasilan pembangunan suatu negara. Setiap Negara akan berusaha 
keras untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang optimal dan menurunkan 
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 angka kemiskinan. Di banyak negara di dunia syarat utama bagi terciptanya 
penurunan kemiskinan adalah pertumbuhan ekonomi. Namun, kondisi di negara-
negara berkembang termasuk Indonesia pertumbuhan ekonomi yang dicapai 
ternyata juga diiringi dengan munculnya permasalahan meningkatnya jumlah 
penduduk yang hidup dibawah garis kemiskinan.
10
 
Keterbatasan modal adalah sebuah kenyataan yang ada di Negara-negara 
yang sedang berkembang, kenyaataan tersebut membawa kemiskinan pada 
sebagian besar masyarakat di Negara tersebut. Seseorang miskin sebab tidak 
mereka tidak mempunyai modal untuk melengkapi alat ataupun bahan dalam 
rangka menerapkan keterampilan yang mereka miliki dengan suatu tujuan untuk 
memperoleh penghasilan.
11
 
Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi kehadiran 
BMT telah membantu perekonomian masyarakat di Indonesia ada banyak produk 
penghimpunan dan penyaluran dana yang dilakukan pada BMT. Pada umumnya 
BMT menempuh cara memberikan pembiayaan berdasarkan jual-beli (al-bai‟), 
seperti murobahah, salam, istishna, prinsip sewa atau multijas (ijaroh), prinsip 
kemitraan (musyarokah), prinsip bagi hasil (mudharobah) dan prinsip non profit 
(Qordhul Hasan). 
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 Berkembangnya lembaga keuangan di Indonesia dan dengan hadirnya BTM 
dalam kegiatannya yang memberikan pelayanan kepada anggota dan masyarakat 
sekitarnya dalam bidang perekonomian. BTM merupakan lembaga keuangan non 
bank yang dibangun berbasis keumatan, sebab dibentuk dari masyarakat untuk 
masyarakat. Salah satu upaya untuk memberantas kemiskinan adalah lembaga 
Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM). Yang mempunyai kegiatan sebagai 
koperasi simpan pinjam pembiayaan syariah baik yang berupa jasa simpanan 
maupun jasa pinjaman dalam koperasi simpan pinjam pembiayaan syariah pada 
KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung.  
KSPPS BTM BiMU merupakan amal usaha Muhammadiyah yang mandiri 
dalam bidang ekonomi. Didirikan oleh Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan 
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) Provinsi Lampung pada tahun 2004 
dengan nama koperasi Syariah BTM Bandar Lampung, namun sesuai peraturan 
Kemenkop, pada RAT TB 2015 berubah menjadi KSPPS BTM BiMU yaitu 
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitut Tanwil Muhammadiyah 
Bina Masyarakat Utama. 
KSPPS BTM BiMU adalah koperasi dengan prinsip syari‟ah, berfungsi 
sebagai mediator antar pemilik dana (anggota) yang pada umumnya pengusaha 
kecil yang berorientasi bisnis. Koperasi syari‟ah dapat menjadi solusi bagi kaum 
muslimin untuk meninggalkan segala kegiatan transaksi yang mengandung unsur 
riba seta bersegera beralih kepada kegiatan bertransaksi yang mendatangkan 
keberkahan dunia dan akhirat seperti dijelaskan dalam surat An-Nisa: 29. 
 Firman Allah QS. An-Nisa: 29 
َآَُّٚٓأ ََٰٚ  ٍَ ِٚرَّنٱ  ِت ىَُكُ ۡٛ َت ىَُكن ََٰٕ َۡيأ ْا ٕٓ ُهُكَۡأت َلَ ْإَُُياَء ِمِط ََٰثۡنٱ  ْا ٕٓ ُُهتَۡقت َلَ َٔ  ٗۚۡىُكُ ِّي ٖضاََست ٍَع ًجَس ََِٰجت ٌَ َُٕكت ٌَأ ٓ َِّلَإ
 ٌَّ ِإ ٗۚۡىُكَُسفََأ َ َّللَّٱ  ا ًٗ ِٛحَز ۡىُِكت ٌَ اَك : ءاسُنا(92)
12 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 
 
Pembiayaan pada KSPPS BTM BiMU memiliki ciri yang berbeda dengan 
lembaga keuangan konvensional, salah satunya yaitu pembiayaan qordhul hasan. 
Qordhul Hasan adalah kegiatan penyaluran dana dalam bentuk pinjaman 
kebajikan tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam pengembalian pokok 
pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu.
 13
  
Pembiayaan qordhul hasan bukanlah sebuah produk komersial namun 
pembiayaaan ini sangat penting untuk diterapkan dalam lembaga keuangan 
syariah (LKS). Penerapan pembiayaan qordhul hasan dalam lembaga keuangan 
syariah menjadi salah satu bentuk kontribusi kepada anggota dalam membantu 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga dapat menciptakan loyalitas kepada 
anggota pada KSSP BTM BiMU Bandar Lampung. 
Pembiayaan qordhul hasan akan sangat menguntungkan bagi anggota 
terutama bagi anggota kecil yang membutuhkan dana cepat. Dengan adanya 
pembiayaan ini dapat membantu anggota pengurus untuk mendapatkan dana cepat 
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yang mereka butuhkan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik untuk biaya 
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Berdasarkan hal tersebut apakah penerapan 
pembiayaan qordhul hasan sudah sesuai dengan teori bahwa pembiayaan 
Qordhul Hasan termasuk kategori akad tolong menolong murni (li tabarru). Bank 
islam tidak diperbolehkan sama sekali untuk mengambil keuntungan dalam 
bentuk dan alasan apapun.
14
 Oleh karena itu, apakah penerapan pembiayaan 
qordhul hasan sudah memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan 
kesejahteraan anggota pada KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data: HRD KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung 
Gambar 1.1 
Data anggota yang mendapatkan pembiayaan Qordhul Hasan pada KSPPS 
BTM BiMU Bandar Lampung dari tahun 2013-2017 
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 Dari tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa adanya fluktuasi (naik turun) dari 5 
tahun terakhir dengan total pembiayaan qordhul hasan dari tahun 2013-2017 
adalah 124 anggota. pada tahun 2013 anggota yang melakukan pembiayaan 
qordhul hasan berjumlah 75 anggota, pada tahun 2014 anggota yang melakukan 
pembiayaan qordhul hasan berjumlah 6 anggota, pada tahun 2015 anggota yang 
melakukan pembiayaan qordhul hasan berjumlah 12 anggota, pada tahun 2016 
anggota yang melakukan pembiayaan qordhul hasan berjumlah 22 anggota, pada 
tahun 2017 anggota yang melakukan pembiayaan qordhul hasan berjumlah 9 
anggota. Dari keseluruhan anggota yang mendapatkan pembiayaan qordhul hasan 
maka peneliti membatasi 13 anggota pengurus KSPPS BTM BiMU Bandar 
Lampung yang mendapatkan pembiayaan tersebut.  
Dilihat dari latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk 
membahas “PENERAPAN PEMBIAYAAN QORDHUL HASAN 
UNTUK MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN ANGGOTA 
DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Pada Koperasi 
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Bina 
Masyarakat Utama Bandar Lampung)”. 
 
 
 
 
 
 
 
 D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka masalah pokok yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan pembiayaan Qordhul Hasan pada Koperasi Simpan 
Pinjam Pembiayaan Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Bina Masyarakat 
Utama Bandar Lampung? 
2. Bagaimana peran Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitut 
Tamwil Muhammadiyah Bina Masyarakat Utama Bandar Lampung dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggotanya  dengan pembiayaan Qordhul 
Hasan? 
3. Bagaimana pelaksanaan pembiayaan Qordhul Hasan pada Koperasi Simpan 
Pinjam Pembiayaan Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Bina Masyarakat 
Utama Bandar Lampung dalam perspektif ekonomi islam? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembiayaan Qordhul Hasan pada 
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitut Tamwil 
Muhammadiyah Bina Masyarakat Utama Bandar Lampung. 
b. Untuk mengetahui peran pembiayaan Qordhul Hasan dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan anggotanya pada Koperasi Simpan Pinjam 
Pembiayaan Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Bina Masyarakat 
Utama Bandar Lampung. 
 c. Untuk mengetahui pelaksanaan pembiayaan Qordhul Hasan pada 
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitut Tamwil 
Muhammadiyah Bina Masyarakat Utama Bandar Lampung dalam 
perspektif ekonomi islam. 
2. Manfaat Penelitian 
Bagi penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan mampu  memberikan 
manfaat bagi pihak-pihak yang terkait dan membutuhkan hasil penelitiann ini, 
antara lain : 
a. Manfaat  Teoritis 
Untuk meningkatkan pengetahuan tentang lembaga keuangan, 
khususnya mengenai penerapan pembiayaan Qordhul Hasan dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggotanya dalam perspektif ekonomi islam. 
b.  Manfaat Praktis 
1) Bagi KSPPS BTM BiMU 
Dapat membantu menginformasikan keinginan dan kebutuhan 
anggotanya, agar dapat mengetahui kesejahteraan anggotanya dengan 
penerapan pembiayaan qordhul hasan. 
2)   Bagi Penulis 
Penelitian ini berguna untuk memperluas wawasan penulis tentang 
penerapan pembiayaan qordhul hasan dan peran dalam meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya dan sebagai media untuk menerapkan dan 
 mengaplikasikan ilmu manajemen perbankan yang diperoleh selama 
kuliah serta dapat menambah pengalaman dibidang penelitian. 
3)   Bagi Masyarakat 
Bagi masyarakat umum khususnya anggota KSPPS BTM BiMU 
penilitian ini berguna untuk menambah informasi agar lebih memahami 
penerapan pembiayaan qordhul hasan dalam meningkatkan 
kesejahteraan anggota karyawan. 
F. Tinjauan Pustaka 
1. Rizal Abdul Aziz15 (2017), didalam  penelitian  yang  berjudul  “Pengaruh 
Pembiayaan Qordhul Hasan Bmt Tumang Terhadap Pemberdayaan Usaha 
Mikro Di Desa Jrakah Kabupaten Boyolali”. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan sebagai berikut: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaru Pembiayaan Qordhul Hasan BMT Tumang terhadap Pemberdayaan 
Usaha Mikro Di Desa Jrakah Kabupaten Boyolalai. Adapun dalam penelitian 
ini pengambilan sampel menggunakan total sampling atau sensus dan 
diperoleh sampel penelitian sebanyak 30 responden. Menyimpulkan bahwa 
variable Qordul Hasan berpengaruh posistif dan signifikan terhadap 
pemberdayaan UMKM di Desa Jrakah. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas terletak pada objek yang 
dipilih peneliti yaitu KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung, sedangkan pada 
                                                             
15
 Rizal Abdul Aziz, “Skripsi Pengaruh Pembiayaan Qordhul Hasan Bmt Tumang Terhadap 
Pemberdayaan Usaha Mikro Di Desa Jrakah Kabupaten Boyolali”. (Skripsi Program Sarjana Ekonomi 
IAIN Surakarta,2017),  h. 8-70 
 penelitian diatas penelitian dilakukan di BMT Tumang, penelitian tersebut juga 
menggunakan sampel total sampling, adapun dalam penelitian ini 
menggunakan sampel random sampling. 
2. Jaitun Puspita Sari16 (2015) didalam penelitian ini berjudul “Pengaruh 
Pembiayaan Qordhul Hasan Terhadap Pendapatan Mitra Penyandang 
Disabilitas” Tujuan penelitian ini adalah untuk menegtahui bagaimana 
pengaruh pembiayaan Qordhul Hasan terhadap tingkat pendapatan mitra 
penyandang disabillah. Penelitian yang dilakukan ini mengacu pada penelitian 
deskriptif analisis. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Menyimpulkan bahwa pembiayaan Qordhul Hasan berpengaruh positif 
terhadap pendapatan mitra penyandang disabilitas PT. Karya Masyarakat 
Mandiri, dibuktikan dengan uji F-Test (simultan). Berdasarkan hasil Uji-T 
(parsial) menunjukkan bahwa variabel kepercayaan, kesepakatan dan jangka 
waktu berpengaruh positif terhadap pendapatan mitra penyandang disabilitas 
namun tidak positif. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas terletak pada pengaruh 
terhadap variabel Y dimana penelitian ini ingin meneliti tentang kesejahteraan 
sedangkan penelitian diatas meneliti pendapatan Mitra Penyandang 
Disabilitas. 
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 3. Darmawan Hamzah Suprihatin17 (2016), didalam  penelitian  yang  berjudul 
“Peran BMT Dalam Memberdayakan Usaha Mikro Melalui Pembiayaan Al- 
Qordul Hasan: Studi Kasus pada BMT Darussalam Madani Kota Wisata 
Gunung Puttri Bogor”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan usaha mikro 
setelah adanya penyaluran dana Al-Qordhul Hasan di BMT Darussalam 
Madani. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif 
Naturalistik.  Menyimpulkan bahwa berdirinya BMT Drussalam Madani di 
wilayah Gunung Putri, Cibubur, Bogor terbukti memeberikan banyak manfaat 
kepada pengusaha yang akan menjalankan usaha produktif, dengan demikian 
apabila melihat implementasi dana Al-Qordhul Hasan di BMT Darussalam 
Madani hendaknya diperhatikan semua factor tersebut. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas, penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif sedangkan pada penelitian diatas 
menggunakan metode kualitatif naturalistik, penelitian diatas juga mengambil 
objek penelitian di BMT Darussalam Madani, sedangkan penelitian ini 
mengambil objek di KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung. 
4. ST. Anita18 (2016), didalam penelitian ini berjudul “Peranan Qordhul Hasan 
Terhadap Peningkatan Usaha Mikro”. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
                                                             
17
 Darmawan Hamzah Suprihatin, “ Peran BMT Dalam Memberdayakan Usaha Mikro 
Melalau Pembiayaan Al- Qordhul Hasan”. Vol. 7, No.2 (Desember 2016), h. 8-12 
18
 ST. Anita, “Peranan Qordhul Hasan Terhadap Peningkatan Usaha Mikro” . (Skripsi 
Program Sarjana Ekonomi UIN Alauddin Makassar , 2016), h. 43-71 
 kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada koneksi objek yang alamiah dimana dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data secara gabungan, analisis 
data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi. Menyimpulkan bahwa pembiayaan Qordhul Hasan 
yang dikeluarkan oleh BMT kelompok usaha bersama sejahtera 036 makasar 
berperan dalam meningkatkan usaha para pelaku usaha mikro yang mengambil 
pembiayaan tersebut. 
Perbedaan penelitian diatas memfokuskan peran pembiayaan qordhul 
hasan pada peningkatan usaha mikro, adapun penelitian ini memfokuskan pada 
pelaksanaan dan upaya dalam peningkatan kesejahteraan anggota yang 
diwujudkan dalam bentuk pinjaman untuk biaya pendidikan, kesehatan, dan 
ekonomi.  
5. Uswatun19 (2011), “Pengaruh Pembiayan Qordhul Hasan Pada BNI 
SyariahCabang Semarang Terhadap Perkembangan Usaha Kecil”. Penelitian 
ini bersifat kuantitatif yang didalamnya menjelaskan bahwa sesudah 
pembiayaan yang diberikan oleh BNI Syariah, pedagang kecil mengalami 
peningkatan. memiliki  pengaruh  yang  kecil  sekali  terhadap 
perkembangan usaha kecil, hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian 
koefisien regresi, tampak bahwa nilai F hitung lebih kecil dari nilai F table 
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 (4,129 < 4,156) dan berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh besarnya 
koefisien determinasi (R2) hanya sebesar 0,118 atau 11,80 %. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas terletak pada objek yang 
dipilih peneliti yaitu pada KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung, sedangkan 
pada penelitian milik Uswatun penelitian dilakukan di Bank Umum Syariah 
yaitu Bank  BNI Syariah,  dan  penelitian  tersebut  juga  memfokuskan  pada 
perkembangan usaha kecil yang menggunakan qardhul hasan, adapun pada 
penelitian ini terfokus pada kesejahteraan anggota yang menggunakan 
pembiayaan qardhul hasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 G. Kerangka Pemikiran 
dari uraian diatas, maka kerangka pemikiran dituangkan dalam gambar 
sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 
Kerangka Pemikiran  
 
Dari kerangka pikir diatas dapat dilihat bahwasannya Al-Qur‟an dan Hadis 
adalah landasana hukum lembaga keuangan berbasis syariah. Baitut Tamwil 
Muhammadiyah (BTM) sebagai lembaga keuangan non bank yang mempunyai 
pembiayaan qordhul hasan, dalam penyalurannya diberikan untuk biaya 
BT 
Pembiayaan dengan akad 
Qordhul Hasan 
Kesehatan Pendidikan Eko 
Kesejahteraan 
Al-Qur‟an dan Hadist 
 pendidikan, kesehatan, dan ekonomi (diwujudkan dalam pemberian pinjaman 
pembelian handphone android dan kendaraan sepeda motor guna menunjang 
usaha). Dilihat dari 3 aspek bidang penyaluran qordhul hasan yaitu bergerak 
dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan ekonomi dapat meningkatkan 
kesejahteraan. 
H. Metode Penelitian 
 Metode penelitilian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, 
dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 
keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau 
oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat 
diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 
mengetahui cara-cara yang digunakan. Bedakan cara yang tidak ilmiah, misalnya 
mencari uang yang hilang, atau provokator, atau tahanan yang melarikan diri 
melalui paranormal). Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian 
itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
20
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 1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian lapangan (field 
research). Penelitian lapangan adalah melakukan kegiatan di lapangan 
tertentu guna memperoleh berbagai data dan memperoleh informasi yang 
diperlukan
21
.Mengingat ini adalah  jenis penelitian pelaksaan akad qordhul 
hasan maka dalam pengumpulan data peneliti menggali data-data yang 
bersumber dari lapangan. Namun karena peneliti ini pada akhirnya akan 
dianalisa, maka dalam prosesnya peneliti mengangkat data yang ada di 
lapangan (lokasi penelitian) yang berkenaan dengan Analisis Pelaksaan 
Akad Qordhul Hasan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota pada 
KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung. 
b. Sifat Penelitian 
Metode penelitian ini merupakan metode penelitian deskriptif, 
sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif.Penelitian ini dipusatkan pada masalah tertentu dan 
dalam ruang lingkup tertentu.Sebagaimana diungkapkan bahwa studi 
kasus bertujuan untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang 
latar belakang.
22
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 2. Sumber Data 
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau 
objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang diteliti.
23
 
b. Data Sekunder 
  Data sekunder merupakan data yang telah lebih dahulu dikumpulkan 
dan dilaporkan oleh orang atau instansi di luar dari peneliti sendiri, 
walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang asli.
24
 
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku literature, 
jurnal serta dara-data yang terkait  sesuai dengan topik yang diteliti. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi.  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempuyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
25
. Dalam 
penelitian ini populasi yang di maksud adalah anggota dan karyawan yang 
melakukan pembiayaan qardhul hasan pada KSPPS BTM BiMU Bandar 
Lampung dari tahun 2013-2017 yang berjumlah 124 anggota.   
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 b. Sampel 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 
menggunakan sampel purposive sampling,karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan dengan penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.
26
 Sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 13 
anggota karyawan yang melakukan pembiayaan qordhul hasan pada 
KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung. Berdasarkan  beberapa 
pertimbangan karena peneliti  menggunakan kriteria sampel yang 
digunakan anggota pengurus. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
27
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara : 
a. Observasi (Pengamatan)  
Sebagai teknik pengumpulan data mempuyai ciri yang spesifik bila di 
bandingkan dengan tekhnik yang lain, Wawancara selalu berkomunikasi 
dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga 
obyek-objek alam yang lain.
28
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 Observasi dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan diri pada 
kegiatan yang dilakukan observasi secara langsung dengan turun 
kelapangan untuk melihat dan mengetahui pelaksanaan pembiayaan 
qordhul hasan dalam meningkatkan kesejahteraan anggota karyawan. 
b. Interview (Wawancara) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus di teliti, dan juga apabila peneliti ingin 
menegtahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil.
29
 Peneliti mengajukan berbagai pertanyaan 
melalui wawancara langsung kepada HRD, Kabag Legal, dan direktur SDI 
& Pengembangan Bisnis pada KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung 
mengenai pelaksanaan pembiayaan Qordhul Hasan dan peran dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota karyawan  yang melakukan 
pembiayaan qordhul hasan. 
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang.Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, 
kebijakan.Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang 
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 dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.
30
 Metode ini digunakan 
sebagai pelengkap guna untuk memperoleh data pembiayaan Qordhul 
Hasan untuk memperkuat pada latar belakang, struktur organisasi maupun 
data lain yang mendukung penelitian ini. 
5. Metode Pengolahan Data  
Pengelolaan data adalah “menimbang, menyaring, dan 
mengklarifikasikan menimbang dan menyaring data ialah benar-benar 
memilih secara hati-hati data relevan yang tepat dan berkaitan dengan masalah 
yang diteliti, sedangkan mengatur dan mengklasifikasikan ialah 
menggolongkan atau menyusun menurut aturan tertentu. Setelah sumber 
mengenai berbagai data di kumpulkan berdasarkan sumber diatas, maka 
selanjutnya adalah pengolahan data yang di proses sesuai dengan kode etik 
penelitian dengan langkah- langkah sebagai berikut : 
a. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi Data (Data Reduction) adalah merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian Data (Data Display) adalah penyajian data dapat dilakukan 
dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pitogram dan sejenisnya. 
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 c. Conclusin Drawing atau verivication 
Conclusin Drawing atau verivication adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 
data, maka kesimpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 
6. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya ke dalam unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain
31
. Setelah keseluruhan 
data terkumpul dan di olah dengan baik, langkah selanjutnya penulis akan 
menganalisis dengan menggunakan metode analisis kualitatif. yaitu analisis 
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 yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan.
32 
Penggunaan metode kualitatif dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
tentang fenomena-fenomena serta situasi tertentu tentang objek diteliti yang 
penulis peroleh melalui data-data, hasil wawancara, dan observasi yang 
penulis lakukan. 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. BMT (Baitul Mal wat Tamwil) 
1. Pengertian BMT  
BMT adalah kependekan kata Balai Usaha Mandiri Terpadu atau Baitul 
Mal wat Tamwil, yaitu lembaga keuangan mikro (LKM) yang beroprasi 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. BMT sesuai namanya terdiri dari dua 
fungsi utama, yaitu: 
a. Baitul Tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan kegiatan 
pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 
kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan antara lain 
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan 
ekonomi. 
b. Baitul Mal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infak dan sedekah 
serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan 
amanahnya. 
33
 
 Baitul mal wat tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu yang 
isinya berintikan bayt al-mal al-tamwil dengan kegiatan pengembangkan 
usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan 
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 ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil dengan antara lain mendorong 
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. 
Dengan demikian, keberadaan BMT dapat dipandang memiliki dua fungsi 
utama, yaitu sebagai media penyalur perdagangan harta ibadah seperti zakat, 
infak, sedekah dan wakaf, serta dapat pula berfungsi sebagai institusi yang 
bergerak dibidang investasi yang bersifat produktif sebagaimana layaknya 
bank.
34
 
BMT lebih mengarah kepada usaha-usaha pengumpulan dana dan 
penyaluran dana yang non profit, seperti: zakat, infaq, dan sedekah. Adapun 
baitul tanwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana komersial. 
Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari BMT 
sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan 
berlandaskan islam. Lembaga ini didirikan dengan maksud untuk 
memfasilitasi masyarakat bawah yang tidak terjangkau oleh pelayanan bank 
islam atau BPR Islam. Prinsip operasional didasarkan atas prinsip bagi hasil, 
jual beli (ijaroh), dan titipan (wadiah). Karena itu, meskipun mirip dengan 
bank islam, BMT memiliki pangsa pasar tersendiri, yaitu masyakat kecil yang 
tidak terjangkau layanan perbankan pelaku usaha kecil yang mengalami 
hambatan “psikologis” bila perhubungan dengan pihak bank. 35 
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 3. Dasar Hukum 
QS. Al-Maidah: 2  
 َٗهَع ْإَُ َٔ اََعت َٔٱ ِّسِثۡن  َٔٱ 
 َٰٖ َٕ ۡقَّتن  َٗهَع ْإَُ َٔ اََعت َلَ َٔٱ ِىۡث ِۡلۡ  َٔٱ ٌِٗۚ ََٰٔ ۡدُعۡن  َٔٱ ْإُقَّت ٱ  َ َّللَّ  ٌَّ ِإٱ َ َّللَّ  ُدِٚدَش
ٱ ِبَاقِعۡن  : جدئاًنا(٥) 
36
 
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya. 
 
4. Visi dan Misi BMT 
a. Visi BMT, yaitu menjadi lembaga keuangan yang mandiri, sehat dan kuat, 
yang kualitas ibadah anggotanya meningkat sedemikian rupa sehingga 
mampu berperan menjadi wakil pengabdi Allah memakmurkan kehidupan 
anggota pada khususnya dan umat manusia pada umumnya.  
b. Misi BMT, yaitu mewujudkan gerakan pembebasan anggota dan 
masyarakat dari belenggu rentenir, jerat kemiskinan dan ekonomi ribawi, 
gerakan pemberdayaan meningkatkan kapasitas dalam kegiatan ekonomi 
riil dan kelembagaannya menuju tatanan perekonomian yang makmur dan 
maju dan gerakan keadilan membangun struktur masyarakat madani yang 
adil dan berkemakmuran berkemajuan, serta makmur maju berkeadilan 
berlandaskan syariah dan rida Allah SWT.
37
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 5. Prinsip-prinsip BMT 
Keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Dengan 
mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah dan muamalahi  islam ke dalam 
kehidupan nyata.
38
 
a. Keterpaduan (kaffah) di mana nilai-nilai spiritual berfungsi mengarahkan 
dan menggerakkan etika dan moral yang dinamis, proaktif, progresif, adil, 
dan berakhlak mulia. 
b. Kekeluargaan (kooperatif). 
c. Kebersamaan. 
d. Kemandirian. 
e. Profesionalisme 
f. Istikamah: konsisten, kontinuitas/berkelanjutan tanpa henti dan tanpa 
pernah putus asa. Setelah mencapai suatu tahap, maju ketahap berikutnya, 
dan hanya kepada allah berharap. 
6. Fungsi BMT 
Baitul Maal Wat Tamwil memiliki beberapa fungsi, yaitu:
39
 
a. Penghimpun dan penyalur dana, dengan menyimpan uang di BMT, uang 
tersebut dapat ditingkatkan utilitasnya, sehingga timbul unit surplus (pihak 
yang memiliki dana berlebih) dan unit deficit (pihak yang kekurangan 
dana).  
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 b. Pencipta dan pemberi likuiditas, dapat menciptakan alat pembayaran yang 
sah yang mampu memberikan kemampuan untuk memenuhi kewajiban 
suatu lembaga/perorangan.  
c. Sumber pendapatan, BMT dapat menciptakan lapangan kerja dan merhberi 
pendapatan kepada para pegawainya. .  
d. Pemberi informasi, memberi informasi kepada masyarakat mengenai risiko 
keuntungan dan peluang yang ada pada lembaga tersebut.  
e. Sebagai satu lembaga keuangan mikro Islam yang dapat memberikan 
pembiayaan bagi usaha kecil, mikro, menengah dan juga koperasi dengan 
kelebihan tidak meminta jaminan yang memberatkan bagi UMKMK 
tersebut.  
Adapun fungsi BMT di masyarakat, adalah:  
a. Meningkatkan kualitas SDM anggota, pengurus, dan pengelola . menjadi 
lebih profesional, salaam (selamat, damai, dan sejahtera), dan amanah 
sehingga semakin utuh dan tangguh dalam berjuang dan berusaha 
(beribadah) menghadapi tantangan global.  
b. Mengorganisasi dan memobilisasi dana sehingga dana yang dimiliki oleh 
masyarakat dapat termanfaatkan secara optimal di dalam dan di luar 
organisasi untuk kepentingan rakyat banyak.  
c. Mengembangkan kesempatan kerja.  
 d. Mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan pasar produk-produk 
anggota. Memperkuat dan meningkatkan kualitas lembaga-lembaga 
ekonomi dan sosial masyarakat banyak. 
40
 
7. Peranan BMT 
a. Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi yang bersifat non Islam. 
Aktif melakukan sosialisasi di tengah masyarakat tentang arti penting 
sistem ekonomi islami. Hal ini bisa dilakukan dengan pelatihan-pelatihan 
mengenai cara-cara bertransaksi yang islami, misalnya supaya ada bukti 
dalam transaksi, dilarang curang dalam menimbang barang, jujur terhadap 
konsumen, dan sebagainya.  
b. Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha lfecil. BMT harus bersikap 
aktif menialankan fungsi sebagai lembaga keuangan mikro, misalnya 
dengan jalan pendampingan, pembinaan, penyuluhan, dan pengawasan 
terhadap usaha-usaha nasabah.  
c. Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat yang masih 
tergantung rentenir disebabkan rentenir mampu memenuhi keinginan 
masyarakat dalam memenuhi dana dengan segera. Maka BMT harus 
mampu melayani masyarakat lebih baik, misalnya selalu tersedia dana 
setiap saat, birokrasi yang sederhana, dan lain sebagainya.  
d. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang merata. 
Fungsi BMT langsung berhadapan dengan masyarakat yang kompleks 
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 dituntut harus pandai bersikap, oleh karena itu langkahv langkah untuk 
melakukan evaluasi dalam rangka pemetaan skala prioritas yang harus 
diperhatikan, misalnya dalam masalah pembiayaan, BMT harus 
memerhatikan kelayakan nasabah dalam hal golongan nasabah dan juga 
jenis pembiayaan yang dilakukan. Selain itu, peran BMT di masyarakat, 
adalah:  
1) Motor penggerak ekonomi dan sosial masyarakat banyak.  
2) Ujung tombak pelaksanaan sistem ekonomi Islam.  
3) Penghubung antara kaum aghnia (kaya) dan kaum dhu‟afa (miskin).  
4) Sarana pendidikan informal untuk mewujudkan prinsip hidup yang 
barakah, ahsanu „amala, dan salaam melalui spiritual communication 
dengan dzikir qalbiyah ilahiah.
41
  
BMT didirikan dengan berasaskan pada masyarakat yang salaam, yaitu 
penuh keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan. Prinsip Dasar BMT, 
adalah:  
a. Ahsan (mutu hasil kerja terbaik), thayyiban (terindah), ahsanu „amala 
(memuaskan semua pihak), dan sesuai dengan nilai-nilai salaam: 
keselamatan, kedamaian, clan kesejahteraan.  
b. Barokah, artinya berdaya guna, berhasil guna, adanya penguatan jaringan, 
transparan (keterbukaan), dan bertanggung jawab sepenuhnya kepada 
masyarakat.  
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 c. Spiritual communication (penguatan nilai ruhiyah). 
d. Demokratis, partisipatif, dan inldusif.  
e. Keadilan social dan kesejaraan gender, non-diskriminatif. 
f. Ramah lingkungan. 
g. Peka dan bijak terhadap pengetahuan dan budaya local, serta 
keanekaragaman budaya. 
h. Keberlanjutan, memberdayakan masyarakat dengan meningkatkan 
kemampuan diri dan lembaga masyarakat lokal.
42
 
8. Ciri-ciri BMT 
a. Berorientasi bisnis, mencari laba bersama, meningkatkan pemanfaatan 
ekonomi paling banyak untuk anggota dan lingkungannya. 
b. Bukan lembaga sosial tetapi dapat dimanfaatkan untuk mengefektifkan 
penggunaan zakat, infak, dan sedekah bagi kesejahteraan orang banyak. 
c. Ditumbuhkan dari bawah berlandaskan peran serta masyarakat di 
sekitarnya.  
d. Milik bersama masyarakat kecil dan bawah dari lingkungan . 
e. BMT itu sendiri, bukan milik orang seorang atau orang dari Iuar 
masyarakat itu.
43
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 Di samping ciri-ciri utama di atas, BMT juga memiliki ciri-ciri khusus, 
yaitu: 
a. Staf dan karyawan BMT bertindak aktif, dinamis, berpandangan 
produktif, tidak menunggu tetapi menjemput nasabah, baik sebagai 
penyetor dana maupun sebagai penerima pembiayaan usaha. 
b. Kantor dibuka dalam waktu tertentu dan ditunggui oleh sejumlah staf 
yang terbatas, karena sebagian besar staf harus bergerak dilapangan untuk 
mendapatkan nasabah penyetor dana, memonitoring, dan mensupervisi 
usaha nasabah. 
c. BMT mengadakan pengajian rutin secara berkala yang wakru dan 
tempatnya, biasanya di madrasah, masjid ataupun mushola, ditentukan 
sesuai dengan kegiatan nasabah dan anggota BMT. Setelah pengajian 
biasanya dilanjutkan dengan perbincangan bisnis dari para nasabah BMT. 
d. Manajemen BMT dilenggarakan secara professional dan islami, di mana: 
i. Administrasi keuangan, pembukaan dan prosedur ditata dan 
dilaksanakan dengan system akuntansi sesuai dengan srandar 
akuntansi ind yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. 
ii. Aktif, menjemput bola, berangjangsana, berprakarsa, proaktif, 
menemukan masalah dengan tajam dan menyesuaikan masalah 
dengan bijak, bijaksana, yang memenagkan semua pihak. 
 iii. Berfikir, bersikap dan berprilaku ahsanu amala.44 
Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat dilihat bahwa tata kerja 
BMT harus dirumuskan secara sederhana sehingga mudah untuk 
didirikan dan ditangani oleh para nasabah yang sebagian besar 
berpendidikan rendah. Aturan dan mekanisme kerjanya dibuat dengan 
lentur, efisien, dan efektif sehingga memudahkan nasabah untuk 
memanfaatkan fasilitasnya.  
Pengembangan BMT sendiri merupakan hasil prakarsa dari 
Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil dan Menengah (PINBUK) yang 
merupakan badan pekerja yang dibentuk oleh Yayasan lnkubasi Usaha 
Kecil dan Menengah (YINBUK). YINBUK sendiri dibentuk oleh 
Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ketua Umum Ikatan 
Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI), dan Direktur Utama Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) dengan akta notaris Leila Yudoparipurno, 
SH. Nomor 5 tanggal 13 Maret 1995. 
9. Prosedur Pendirian BMT 
Baitul Mal wat Tamwil merupakan lembaga ekonomi atau lembaga 
keuangan syariah non perbankan yang sifatnya informal. Disebut bersifat 
informal karena lembaga keuangan ini didirikan oleh Kelompok Swadaya 
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 Masyarakat (KSM) yang berbeda dengan lembaga keuangan perbankan dan 
lembaga keuangan formal lainnya.  
BMT dapat didirikan dan dikembangkan dengan suatu proses legalitas 
hukum yang bertahap. Awalnya dapat dimulai sebagai kelompok swadaya 
masyarakat dengan mendapatkan sertiflkat Operasi/kemitraan dari PINBUK 
dan jika telah mencapai nilai aset tertentu segera menyiapkan diri ke dalam 
badan hukum koperasi. 
Penggunaan badan hukum kelompok swadaya masyarakat dan koperasi 
untuk BMT disebabkan karena BMT tidak termasuk kepada lembaga 
keuangan formal yang dijelaskan dalam UU No. 10 Tahun 1998 tentang 
Perbankan, yang dapat dioperasikan untuk menghimpun dan menyalurkan 
dana masyarakat. Menurut aturan yang berlaku, pihak yang berhak 
menyalurkan dan menghimpun dana masyarakat adalah bank umum dan bank 
perkreditan rakyat, baik dioperasikan dengan cara konvensional maupun 
dengan prinsip bagi hasil. “Namun demikian, jika BMT dengan badan hokum 
KSM arau koperasi telah berkembangdan telah memenuhi syarat-syarat BPR, 
maka pihak manajemen dapat mengusulkan diri kepada pemerintah agar BMT 
itu dijadikan sebagai Bank Perkreditan Rakyat Syariah dengan badan hokum 
koperasi atau perseroan terbatas.
45
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 10. Produk Pembiayaan BMT 
Dalam operasionalnya, BMT dapat menjalankan berbagai jenis kegiatan 
usaha, baik yang berhubungan dengan keuangan maupun non-keuangan. 
Adapun jenis-jenis usaha BMT yang berhubungan dengan keuangan dapat 
berupa: 
46
 
a. Setelah mendapatkan modal awal berupa simpanan pokok khusus, 
simpanan pokok, dan simpanan wajib sebagai modal dasar BMT, 
selanjutnya BMT memobilisasi dana dengan mengembangkannya dalam 
aneka simpanan sukarela (semacam tabungan umum) dengan berasaskan 
akad mudarabah dari anggota berbentuk:  
1) Simpanan biasa  
2) Simpanan pendidikan  
3) Simpanan haji 
4) Simpanan umrah 
5) Simpanan qurban 
6) Simpanan Idul Fitri 
7) Simpanan walimah 
8) Simpanan akikah 
9) Simpanan perumahan (pembangunan dan perbaikan) 
10)  Simpanan kunjungan wisata 
11) Simpanan mudaharabah berjangka (semacam deposito 1,3,6,12 bulan) 
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 Dengan akad wadi‟ah (titipan tidak berbagi hasil), di antaranya:  
1) Simpanan yad al-amanah: titipan dana zakat, infak, dan sedekah untuk 
disampaikan kepada yang berhak.  
2) Simpanan yad ad-damanah: giro yang sewaktu-waktu dapat diambil 
oleh penyimpan.  
b. Kegiatan pembiayaan/kredit usaha kecil bawah (mikro) dan kecil, antara 
lain dapat berbentuk:  
1) Pembiayaan mudarabah, yaitu pembiayaan total dengan menggunakan 
mekanisme bagi hasil.  
2) Pembiayaan musyarakah, yaitu pembiayaan bersama dengan 
menggunakan mekanisme bagi basil.  
3) Pembiayaan murabahah, yaitu pemilikan suatu barang tertentu yang 
dibayar pada saat jatuh tempo.  
4) Pembiayaan bay‟ bi‟ saman ajil, yaitu pemilikan suatu barang tertentu 
dengan mekanisme pembayaran cicilan.  
5) Pembiayaan qard al-hasan, yaitu pinjaman tanpa adanya tambahan 
pengembalian kecuali sebatas biaya administrasi.
47
 
B. Pembiayaan 
1. Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah teknisnya aktiva 
produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah penanaman dana Bank 
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 Syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, 
piutang, qordh, surat berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, 
penyertan modal sementara, komite dan kontijensi pada rekening 
administratif serta sertifikat wadiah Bank Indonesia.
48
 
2. Dasar Hukum Pembiayaan 
QS. Al-Baqarah: 280 
ٌِإ َٔ  ٌَ ٕ ًُ َهَۡعت ُۡىتُُك ٌِإ ۡىُكَّن ٞس ۡٛ َخ ْإُقَّدََصت ٌَأ َٔ  ٖٗۚجَسَس ۡٛ َي َٰٗ َِنإ ٌجَسَِظَُف ٖجَسۡسُع ُٔذ ٌَ اَك : جاسقثنا(982) 
Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau 
semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”. 
3. Prinsip-prinsip Pemberian Pembiayaan 
Kriteria penilaian yang harus dilakukan bank dalam untuk mendapatkan 
nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 5 C dan 
7 P.  
Adapun penjelasan untuk analisis dengan 5 C kredit atau pembiayaan 
adalah sebagai berikut:
49
 
a. Character  
Character  adalah suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-
orang yang akan diberikan pinjaman benar-benar dapat dipercaya, hal ini 
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 tercermin dari latar belakang nasabah baik yang bersifat latar belakang 
pekerjaan maupun bersifat pribadi seperti cara hidup, atau gaya yang 
dianutnya, keadaan keluarga dan hoby. Ini semua merupakan ukuran 
“kemauan “ membayar.  
b. Capacity  
Capacity  yaitu untuk melihat nasabah dan kemampuannya dalam bidang 
bisnis dan pendidikannya. Begitu pula dengan kemampuannya dalam 
menjalankan usahanya selama ini. Pada akhimya akan terlihat 
“kemampuannya” dalam mengembalikan kredit yang disalurkan. 
c. Capital  
Capital yaitu untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat dani 
laporan keuangan (Neraca dan Laporan Laba Rugi).  
d. Collateral  
Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang 
bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah 
kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya sehingga 
jika terjadi suatu masalah, maka jaminan yang dititipkasn akan dapat 
dipergunakan secepat mungkin.  
e. Condition  
Condition adalah sesuatu yang menilai kredit atau pembiayaan hendaknya 
juga dinilai kondisi ekonomi dan politik sekarang dan dimasa yang akan 
 datang sesuai sektor masing-masing, serta prospek usaha dari sektor yang 
ia jalankan.  
Kemudian penilaian kredit atau pembiayaan dengan metede analisis 
7P adalah sebagai berikut: 
a. Personality  
Personality yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah 
lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup 
sikap, emosi, tingkah laku, dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu 
masalah.  
b. Party  
Party yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau 
golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta 
karakternya. Sehingga nasabah dapat digolongkan ke golongan tertentu 
dan akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank.  
c. Perpose  
Perpose yaitu mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, 
termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit 
dapat bermacam-macam. Apakah untuk modal kerja, investasi, konsumtif 
atau produktif. 
d. Prospect yaitu untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan datang 
menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau 
sebaliknya.  
 e. Payment  
Payment merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan 
kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk 
pengembalian kredit.  
f. Profitability  
Profitabilitas yaitu untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah 
dalam mencari laba. Dapat diukur dari periode ke periode. 
g. Protection  
Protection tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan 
mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang 
atau orang jaminan asuransi. 
4. Fungsi Pembiayaan 
Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah 
kepada masyarakat penerima, diantaranya:
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a. Meningkatkan daya guna uang  
Penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk giro, tabungan 
dan deposito. Uang tersebut dalam persentase tertentu ditingkatkan 
kegunaannya oleh bank untuk suatu usaha peningkatan produktivitas. Para 
pengusaha menikmati pembiayaan dari bank untuk memperluas atau 
memperbesar usahanya baik untuk peningkatan produksi, perdagangan 
maupun untuk usaha-usaha rehabilitasi ataupun memulai usaha baru. Pada 
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 dasarnya, melalui pernbiayaan terdapat suatu usaha peningkatan 
produktivitas secara menyeluruh. Jadi dana yang mengendap di bank 
(yang diperoleh dari para penyimpan uang) tidaklah idle (diam) dan 
disalurkan untuk usaha-usaha yang bermanfaat, baik kemanfaatan bagi 
pengusaha maupnn kemanfaatan bagi masyarakat. 
b. Meningkatkan daya guna barang  
1) Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat memprodusi bahan 
mentah menjadi bahan jadi sehingga utility dari bahan tersebut 
meningkat, misalnya peningkatan utility kelapa menjadi  kopra dan 
selanjutnya menjadi minyak kelapa/goreng, peningkatan utility dari 
padi menjadi beras, benang menjadi tekstil dan sebagainya. 
2) Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan barang 
dari suatu tempat yang kegunaannya kurang ke tempat yang lebih 
bermanfaat. 
c. Meningkatkan peredaran uang  
Pembiayaan yang disalurkan via rekening~rekening koran 
pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan sejenisnya 
seperti cek, bilyet giro, wesel, promes, dan sebagainya. Melalui 
pembiayaan, peredaran uang kartal maupun giral akan lebih berkembang 
oleh karena pembiayaan menciptakan suatu kegairahan berusaha sehingga 
 penggunaan uang akan bertambah baik kualitatif apalagi secara 
kuantitatif.  
d. Menimbulkan kegairahan berusaha  
Setiap manusia adalah makhluk yang selalu melakukan kegiatan 
ekonomi yaitu berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Kegiatan usaha 
sesuai dengan dinamikanya akan selalu meningkat, akan tetapi 
peningkatan usaha tidaklah selalu diimbangi dengan peningkatan 
kemampuannya yang berhubungan dengan manusia lain yang mempunyai 
kemampuan. Karena itu pulalah maka pengusaha akan selalu berhubungan 
bank untuk memperoleh bantuan permodalan guna peningkatan usahanya. 
Bantuan pembiayaan yang diterima pengusaha dari bank inilah kemudian 
yang digunakan untuk memperbesar volume usaha dan produktivitasnya.  
Ditinjau dari hukum permintaan dan penawaran maka terhadap 
segala macam dan ragamnya usaha, permintaan akan terus bertambah 
bilamana masyarakat telah memulai melakukan penawaran. Timbullah 
kemudian efek kumulatif oleh semakin besarnya permintaan sehingga 
secara berantai kemudian menimbulkan kegairahan yang meluas di 
kalangan masyarakat untuk sedemikian rupa meningkatkan 
produktifitas.Secara otomatis kemudian timbul pula kesan bahwa setiap 
usaha untuk peningkatan produktivitas, masyarakat tidak perlu khawatir 
kekurangan modal oleh karena masalahnya dapat diatasi oleh bank dengan 
pembiayaannya.  
 e. Stabilitas ekonomi 
Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah stabilisasi pada 
dasarnya diarahkan pada usaha-usaha untuk antara lain:  
a) Pengendalian inflasi 
b) Peningkatan ekspor 
c) Rehabilitasi prasarana 
d) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat 
f. Sebagai jembatan untuk peningkatkan pendapatan nasional.  
Usahawan yang memperoleh pembiayaan tentu saja berusaha untuk 
meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha berarti peningkatan profit. 
Bila keuntungan ini secara kumulatif dikembangkan lagi dalam arti kata 
dikembalikan lagi ke dalam struktur permodalan, maka peningkatan akan 
berlangsung terus-menerus. Dengan earnings (pendapatan) yang terus 
meningkat berarti pajak perusahaan pun akan terus bertambah. Di lain 
pihak pembiayaan yang disalurkan untuk merangsang pertambahan 
kegiatan ekspor akan menghasilkan pertambahan devisa negara. Di 
samping itu, dengan makin efektifnya kegiatan swasembada kebutuhan-
kebutuhan pokok, berarti akan dihemat devisa keuangan negara, akan 
dapat diarahkan pada usaha-usaha kesejahteraan ataupun ke sektor-sektor 
lain yang lebih berguna.  
g. Sebagai alat hubungan ekonomi internasional  
 Bank sebagai lembaga kredit/pembiayaan tidak saja bergerak di 
dalam negeri tapi juga di luar negeri. Amerika Serikat yang telah 
sedemikian maju organisasi dan sistem perbankannya telah melebarkan 
sayap perbankannya ke seluruh pelosok dunia, demikian pula beberapa 
negara maju lainnya. Negara-negara kaya atau yang kuat ekonominya, 
demi persahabatan antar negara banyak memberikan bantuan kepada 
negara-negara yang sedang berkembang atau yang sedang membangun. 
Bantuan~bantuan tersebut tercermin dalam bentuk bantuan kredit dengan 
syarat-syarat yang ringan yaitu bunga yang relatif murah dan jangka waktu 
penggunaan yang panjang. 
5. Tujuan Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi bank syariah. Tujuan 
pembiayaan yang dilaksanakan perbankan syariah terkait dengan stakeholder, 
yaitu:
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a. Pemilik, dari sumber pendapatan di atas, para pemilik mengharapkan akan 
memperoleh penghasilan atas dana yang ditanamkan pada bank tersebut. 
b. Pegawai, para pegawai mengharapkan dapat memperoleh kesejahteraan 
dari bank yang dikelolanya. 
c. Masyarakat. 
i. Pemilik dana, sebagaimana pemilik, mereka mengharapkan dari dana 
yang diinvestasikan akan diperoleh bagi hasil. 
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 ii. Debitur yang bersangkutan, para debitur, dengan penyediaan dana 
baginya, mereka terbantu guna menjalankan usahanya (sektor 
produktif) atau terbentuk untuk mengadaan barang yang diinginkan 
(pembiayaan konsumtif). 
iii. Masyarakat umumnya-konsumen, mereka dapat memperoleh barang-
barang yang dibutuhkan. 
d. Pemerintah 
Akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah terbantu dalam pembiayaan 
pembagungan negara, disamping itu akan diperoleh pajak (berupa pajak 
penghasilan atas keuntungan yang diperoleh bank dan juga perusahaan-
perusahaan). 
e. Bank 
Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran pembiayaan, 
diharapkan bank dapat meneruskan dan mengembangkan usahanya agar 
tetap survival dan meluas jaringan usahanya, sehingga semakin banyak 
masyarakat yang dapat dilayaninya. 
 
 
 
 
 
 
 6. Macam dan Jenis Pembiayaan 
Macam dan jenis pembiayaan yang dijalankan oleh Perbankan Syariah 
dapat diklasiflkasikan rnenjadi: 
52
 
a. Fund Using Service 
1) Pembiayaan 
a) Mudharobah 
b) Musyarokah 
2) Piutang 
a) Murabahah 
b) Salam 
c) Istishna 
d) Ijaroh 
3) Qordh 
4) Penempatan 
a) Penyertaan modal 
b) Penyertaan modal sementara 
b. Non Fund Using Service 
1) Commitment 
a) Pembiayaan 
b) Kafalah 
c) Wakalah 
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 d) Akseptasi  
c. Fund Generating Service 
1) Giro 
e) Wadiah 
f) Mudharabah 
2) Tabungan 
a) Wadiah 
b) Mudharobah 
3) Deposito mudharobah 
d. Commision Service 
1) Wakalah 
a) Inkaso (warkat bank dalam negeri & luar negeri) 
b) Transer 
c) Penerusan L/C 
2) Wadiah Yad Amanah 
a) SDB (Save Deposit Box) 
b) Sharf 
c) Hawalah 
 
 
 
 
 C. Qordhul Hasan 
1. Pengertian Qordhul Hasan 
Qordhul hasan adalah kegiatan penyaluran dana dalam bentuk pinjaman 
kebajikan tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan 
pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu.
53
 
Al-Qordh merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh bank 
syariah dalam membantu pengusaha kecil. Pembiayaan qordh diberikan tanpa 
adanya imbalan. AL-Qordh juga merupakan pemberian harta kepada orang 
lain yang dapat ditagih atau diminta kembali sesuai dengan jumlah uang yang 
dipinjamkan, tanpa adanya tambahan atau imbalan yang diminta oleh bank 
syariah.
54
 
Dalam perjanjian qordh, pemberian pinjaman (bank syariah) memberikan 
pinjaman kepada pihak nasabah dengan ketentuan bahwa penerimaan 
pinjamannya sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan dengan 
jumlah yang sama dengan pinjaman yang diterima. Artinya, nasabah penerima 
pinjaman tidak perlu memberikan tambahan atas pinjaman. 
Bank syariah memberikan pinjaman qordh dalam akad qordhul hasan, 
dengan tujuan sosial. Bank syariah tidak mengalami kerugian atas pinjaman 
qordhul hasan, meskipun tidak ada hasil atas pemberian pinjaman ini, karena 
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 sumber dana qordh sebagian besar bukan berasal dari harta bank syariah, akan 
tetapi dari sumber-sumber lain.
55
 
2. Dasar Hukum Qordhul Hasan 
a. Al-Qur‟an 
QS Al –Hadid: 11 
ٍَّي  اَذٱِ٘رَّن  ُضِسُۡقٚٱ َ َّللَّ  َُّفِع ََُٰعَٛف ا ُٗ َسَح اًظَۡسقۥ  َُّنۥ  َُّن َٔٓۥ  ٞىِٚسَك ٞسَۡجأ : دٚدحنا(11)
56
 
   
Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 
yang baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) 
pinjaman itu untuknya, dan dia akan memperoleh pahala 
yang banyak.” 
 
b. Al- Hadits 
Dari Ibnu Mas‟ud Radhiyallahu anhu bahwa Nabi Shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: 
اَي  ٍْ ِي  ٍِىهْسُي  ِسُْقٚ  ُض  ًاًِهْسُي  َْسق  ًاظ  َّسَي  ٍِ ْٛ َت  َّلَإ اَك  ٌَ  َدَصَك َآَِتق  ًج َّسَي   
Artinya: “Tidaklah seorang muslim memberi pinjaman kepada muslim 
yang lain dua kali kecuali, ia seperti menyedekahkannya sekali.” 
 
c. Ijma 
Para ulama telah menyepakati bahwa Qordh boleh dilakukan. 
Kesepakatan ulama ini didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa 
pertolongan dan bantuan saudaranya. Tidak ada seorang pun yang 
memiliki segala barang yang dibutuhkan. Oleh karena itu, pinjam-
meminjam sudah menjadi satu bagian dari kehidupan di dunia ini. Dan, 
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 islam adalah agama yang sangat memperhatikan segenap kebutuhan 
umatnya. 
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3. Rukun dan Syarat Pembiayaan Qardhul  Hasan 
a. Rukun dari akad Qordh atau Qordhul Hasan yang harus dipenuhi dalam 
transaksi ada beberapa:
58
 
1) Pelaku akad, yaitu muqtaridh (peminjam), pihak yang membutuhkan 
dana, dan muqridh (pemberi pinjaman), pihak yang memiliki dana 
2) Objek akad, yaitu qordh (dana)  
3) Tujuan, yaitu „iwad atau countervalue berupa pinjman tanpa imbalan 
(pinjam Rp.X,-dikembalikan Rp.X,-); dan  
4) Shighah, yaitu Ijab dan Qabul.  
b. Sedangkan syarat dari akad Qordh atau Qordhul Hasan yang harus 
dipenuhi dalam transaksi, yaitu: 
1) Kerelaan kedua belah pihak, dan 
2) Dana digunakan untuk sesuatu yang bermanfaat dan halal. 
Pinjaman qordh biasanya diebrikan oleh bank kepada nasabahnya 
sebagai fasilitas pinjaman talangan pada saat nasabah mengalami over draft. 
Fasilitas ini dapat merupakan bagian dari satu paket pembiayaan lain, untuk 
memudahkan nasabah bertransaksi. 
 
                                                             
57
 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam  (Ed. 1. Cet. 1) (Jakarta: 
Prenada Media Group, 2010), h.60 
58 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah  (Jakrta: Rajawali Pers, 2015), h. 48 
 4. Sumber Dana Qordh 
Sifat qordh tidak mmeberi keuntungan finansial. Karena itu, pendanaan 
qordh dapat diambil menurut kategori berikut:
59
 
a. Qordh yang diperlukan untuk membantu keuangan nasabah secara cepat 
dan berjangka pendek, seperti talangan dana di atas, dapat diambilkan dari 
modal bank. 
b. Qordh yang diperlukan untuk membantu usaha sangat kecil dan keperluan 
sosial dapat bersumber dari dana zakat, infaq, sedekah, dan juga dari 
pendapatan bank yang dikategorikan seperti jasa di bank koresponden dan 
konvensional, bunga atu jaminan L/C di bank asing, dan sebagainya. 
5. Tujuan Pembiayaan Qordh 
Qardh adalah pinjaman uang. Aplikasi qardh dalam perbankan biasanya 
dalam empat hal,
60
 yaitu: 
a. Sebagai pinjaman talangan haji, dimana nasabah calon haji diberikan 
pinjaman talangan untuk memenuhi syarat penyetoran biaya perjalanan 
haji. Nasabah akan melunasinya sebelum keberangkatannya ke haji. 
b. Sebagai pinjaman tunai (cash Advanced) dari produk kartu kredit syariah, 
di mana nasabah di beri keleluasaan untuk menarik uang tunai milik bank 
melalui ATM. Nasabah akan mengembalikkannya sesuai waktu yang 
ditentukan. 
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 c. Sebagai pinjaman kepada pengusaha kecil, dimana menurut perhitungan 
bank akan memberatkan si pengusaha bila diberikan pembiayaan dengan 
skema jual beli, ijarah, atau bagi hasil. 
d. Sebagai pinjaman kepada pengurus bank, di mana bank menyediakan 
fasilitas ini untuk memastikan terpenuhinya kebutuhan pengurus bank. 
Pengurus bank akan mengembalikan dana pinjaman itu secara cicilan 
melalui pemotongan gajinya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 6. Skema Al-Qordh 
 
1.   Perjanjian Qordh 
 
 
 
 2a. Tenaga            2b. Modal 100% 
 
 
 
 
 
  3. 100%                                                             4. Modal 100% 
 
 
 
Sumber: Ismail 2011 
Gambar 2.1 
Skema Pembiayaan Qordh 
 
  Dalam skema Al Qordh akan lebih jelas tentang gambaran mekanisme 
al-Qordh dalam aplikasi bank syariah:
61
 
a. Kontrak perjanjian qordh dilaksanakan antara bank dan nasabah 
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Bank Syariah Nasabah 
Keuntungan 
Proyek Usaha 
 b. Nasabah menyediakan tenaga untuk mengelola usaha dan bank syariah 
menyerahkan modal sebagai investasi. Modal yang di serahkan dalam 
Qordh berasal dari dana bank dan dana kebajikan yang dikumpulkan 
oleh bank dari berbagai sumber antara lain: zakat, infaq, sedekah, denda, 
bantuan dari pihak lain, dan dana lainnya. 
c. Bila terdapat keuntungan, maka keuntungan 100% dinikmati oleh 
nasabah, tidak dibagi hasilkan dengan bank syariah. 
d. Pada saat pembayaran antara jatuh tempo, maka nasabah mengembalikan 
100% modal yang berasal dari bank syariah, tanpa ada tambahan. 
7. Aplikasi Dalam Perbankan 
Akad Qordh biasanya diterapkan sebagai berikut:
62
 
a. Sebagai produk pelengkap kepada nasabah yang telah terbukti loyalitas 
dan bonafiditasnya yang membutuhkan dana talangan segera untuk masa 
yang relatif pendek.nasabah tersebutakan mengembalikan secepatnya 
sejumlah uang yang dipinjamkannya itu. 
b. Sebagai fasilitas nasabah yang memerlukan dana cepat, sedangkan ia 
tidak bisa menarik dananya karena, misalnya tersimpan dalam bentuk 
deposito. 
c. Sebagai produk untuk menyumbang usaha yang sangat kecil, atau 
membantu sektor sosial. Guna pemenuhan skema khusus ini telah dikenal 
produk khusus yaitu Qordhul Hasan. 
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 8. Fatwa DSN – MUI/NO:19/DSN-MUI/IV/2001 
Dewan Syari'ah Nasional menimbang bahwa Lembaga Keuangan 
Syari‟ah (LKS) di samping sebagai lembaga komersial, harus dapat berperan 
sebagai lembaga sosial yang dapat meningkatkan perekonomian secara 
maksimal, salah satu sarana peningkatan perekonomian yang dapat dilakukan 
oleh LKS adalah penyaluran dana melalui prinsip Al- Qardh, yakni suatu 
akad pinjaman kepada nasabah dengan ketentuan bahwa nasabah wajib 
mengembalikan dana yang diterimanya kepada LKS pada waktu yang telah 
disepakati oleh LKS dan nasabah.
63
  
Fatwa DSN MUI tentang Qardh (Fatwa Nomor 19/DSN- 
MUI/IV/2001 Tentang Qardh) ditetapkan supaya penggunaan akad Qardh 
sesuai dengan syariah dan merupakan satu-satunya fatwa DSN yang 
mengatur tentang Qardh dengan ketentuan-ketentuan umum tentang 
pengembalian jumlah pokok, biaya administrasi, jaminan, sumbangan 
sukarela, serta bagaimana perlakuan apabila pembiayaan Qardh tertunda. 
Ketentuan untuk sanksi ketika nasabah tidak bisa mengembalikan dana 
Qardh sesuai waktunya dengan pemberian sanksi dan penjualan jaminan. 
Kemudian penetapan tentang sumber dana Qardh ini berasal dari modal dan 
keuntungan LKS serta infaq dari lembaga lain yang mempercayakan dananya 
kepada LKS. 
a. Ketentuan umum Al-Qordh 
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 1) Al-Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah (muqtaridh) 
yang memerlukan. 
2) Nasabah al-Qardh wajib mengembalikan jumlah pokok yang diterima 
pada waktu yang telah disepakati bersama. 
3) Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah. 
4) LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah bilamana dipandang 
perlu. 
5) Nasabah al-Qardh dapat memberikan tambahan (sumbangan) dengan 
sukarela kepada LKS selama tidak diperjanjikan dalam akad. 
6) Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh 
kewajibannya pada saat yang telah disepakati dan LKS telah 
memastikan ketidakmampuannya, LKS dapat: 
1. memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau 
2. menghapus (write off) sebagian atau seluruh kewajibannya. 
 
 
b. Sanksi 
1) Dalam hal nasabah tidak menunjukkan keinginan mengembalikan 
sebagian atau seluruh kewajibannya dan bukan karena ketidak-
mampuannya, LKS dapat menjatuhkan sanksi kepada nasabah. 
2) Sanksi yang dijatuhkan kepada nasabah sebagaimana dimaksud butir 1 
dapat berupa dan tidak terbatas pada penjualan barang jaminan. 
 3) Jika barang jaminan tidak mencukupi, nasabah tetap harus memenuhi 
kewajibannya secara penuh. 
c. Sumber Dana 
1) Bagian modal LKS; 
2) Keuntungan LKS yang disisihkan; dan 
3) Lembaga lain atau individu yang mempercayakan penyaluran infaqnya 
kepada LKS. 
d. Perselisihan  
1) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 
perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan 
melalui Badan Arbitrasi Syari‟ah setelah tidak tercapai kesepakatan 
melalui musyawarah.  
2) Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika di 
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan 
disempurnakan sebagaimana mestinya. 
 
9. Manfaat Qordh 
Al-Qordh memberikan manfaat bagi masyarakat dan bank syariah sendiri. 
Manfaat al-Qordh
64
 antara lain: 
b. Membantu nasabah pada saat mendapat kesulitan dengan memberikan 
data talangan jangka pendek. 
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 c. Pedagang kecil memperoleh bantuan dari bank syariah untuk 
mengembangkan usahanya. Sehingga merupakan misi sosial bagi bank 
syariah dalam membantu masyarkat miskin. 
d. Dapat mengahlihkan pedagang kecil dari ikatan utang dengan rentenir, 
dengan mendapatkan utang dari bank syariah. 
e. Meningkatkan loyalitas masyarakat kepada bank syariah, karena bank 
syariah dapat memberika manfaat kepada masyarakat golongan miskin. 
D. Kesejahteraan 
1. Pengertian Kesejahteraan 
Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera”. Sejahtera ini mengandung 
pengertian dari bahasa Sansekerta “Catera” yang berarti payung. Dalam 
konteks ini, kesejahteraan yang terkandung dalam arti “Catera” (payung) 
adalah orang yang sejahtera yaitu orang yang dalam hidupnya bebas dari 
kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya 
aman tentram, baik lahir maupun batin.
65
 
Kesejahteraan sosial adalah sistem yang tersusun dari pelayanan-
pelayanan sosial dan institusi-institusi yang dirancang untuk membantu 
individu-individu dan kelompok-kelompok guna mencapai taraf hidup dan  
kesehatan yang memadai dan relasi-relasi personal dan sosial sehingga 
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 memungkinkan mereka dapat mengembangkan kemampuan dan kesejahteraan 
sepenuhnya sama dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga dan masyarakatnya.
66
 
Kesejahteraan menurut Perserikatan Bangsa- Bangsa kesejahteraan sosial 
merupakan suatu kegiatan yang terorganisasidengan tujuan membantu 
penyesuaian timbal balik antara individu-individu dengan lingkungan soail 
mereka.
67
 
Berdasarkan Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 1974  
tentang ketentuan–ketentuan pokok kesejahteraan sosial, merumuskan 
kesejahteraan sosaila sebagai: 
“suatu tata kehidupan sosial, materiil ataupun spiritual yang diliputi oleh 
rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman, lahir batin, yang 
memungkinkan bagi ketiap warga negara untuk mengadakan usaha pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah, dan sosial yang sebaik-baiknya 
bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan menunjung tinggi hak-hak asasi 
serta kewajiban manusia sesuai dengan pancasila”.68 
 
Pengertian kesejahteraan menurut Undang-Undang Republik Indonesia  
Nomor 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial pasal 1 ayat 1 adalah 
sebagai berikut: Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 
material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.
69
 
2. Dasar Hukum Kesejahteraan 
Al- Qur‟an 
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 a. QS Hud: 61 
 ِو ٕۡ َق ََٰٚ َلَاق ٗۚاِٗحه ََٰص ُۡىْاََخأ َدٕ ًُ َث َٰٗ َِنإ َٔٱ ْأُُدثۡع ٱ َ َّللَّ  ُُِس ۡٛ َغ ٍّ
ََِٰنإ ٍۡ ِّي ىَُكن اَي ۥ  ٍَ ِّي ىَُكأَشََأ َٕ ُْ
ٱ ِضَۡزۡلۡ  َٔٱ ۡىُكَس ًَ َۡعتۡس  َف َآِٛفٱ ُُِِٔسفَۡغتۡس  ٞةِٛج ُّي ٞةَِٚسق ِّٙتَز ٌَّ ِإ ِّٗۚ ۡٛ َِنإ ْا ٕٓ ُتُٕت َُّىث دْٕ(
:١٦)70 
Artinya: Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat 
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)" 
 
b. Qs. An-Naml:59 
 ُِمق ٱ ُد ًۡ َحۡن  ِ ِدَاثِع َٰٗ َهَع ٌى ََٰهَس َٔ  ِ َِّللَّٱ ٍَ ِٚرَّن ٱ 
 ٓ َٰٗ ََفطۡص  ٌَ ُٕكِسُۡشٚ ا ََّيأ ٌس ۡٛ َخ ُ َّٓآللَّء : مًُنا(٢٥) 
71 
Artinya: Katakanlah: "Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas 
hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. Apakah Allah yang lebih baik, 
ataukah apa yang mereka persekutukan dengan Dia? 
 
3. Fungsi-Fungsi Kesejahteraan  Sosial 
Fungsi-fungsi kesejahteraan sosial bertujuan untuk menghilangkan atau 
mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan terjadinya perubahan-
perubahan sosio-ekonomi, menghindarkan terjadinya konsekuensi-konsekunsi 
sosial yang negatif akibat pembangunan serta menciptakan kondisi-kondisi 
yang mampu mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat.
72
 
Fungsi-fungsi kesejahteraan sosial tersebut anatar lain: 
a. Fungsi Pencegahan (Preventive) 
Kesejahteraan sosial ditujukan untuk mmeperkuat individu, keluarga, dan 
masyarakat supaya terhindar dari masalah-masalah sosial baru. Dalam 
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 masyarakat transisi, upaya pencegahan ditekankan pada kegiatan-kegiatan 
untuk membantu menciptkan pola-pola baru dalam hubungan sosial serta 
lembaga-lembaga sosial baru. 
b. Fungsi Penyembuhan (Curative) 
Kesejahteraan sosial ditujukan untuk menghilangkan kondisi-kondisi 
ketidak mampuan fisik, emosiaonal, dan sosial agar orang yang mengalami 
masalah tersebut dapat berfungsi kembali secara wajar dalam masyarakat. 
Dalam fungsi ini tercapup juga fungsi pemulihan (rehabilitas). 
c. Fungsi Pengembangan (Development) 
Kesejahteraan sosial berfungsi untyk memberikan sumbangan langsung 
ataupun tidak langsung dalam proses pembangunan atau pengembangan 
tatanan dan sumber-sumber daya sosial dalam masyarakat. 
d. Fungsi Penunjang 
Fungsi ini mencakup kegiatan-kegiatan untuk membantu mencapai tujuan 
sektor atau bidang pelayanan kesejahteraan sosial yang lain. 
4. Tujuan Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan mempunyai tujuan yaitu: 
a. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya standar 
kehidupan pokok seperti sandang, perumahan, pangan, kesehatan, dan 
relasi-relasi sosial yang harmonis dengan lingkungannya. 
 b. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khusunya dengan masyarakat 
di lingkukangannya, misalnya dengan menggali sumber-sumber, 
peningkatan, dan pengembangan taraf hidup yang memuaskan. 
5. Indikator Kesejahteraan 
Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), 
indikator tingkat kesejahteraan keluarga di kelompokkan menjadi 3 tahapan 
yaitu:Keluarga Pra Sejahtera (KPS), Keluarga Sejahtera 1(KS-I), dan Keluarga 
Sejahtera II (KS-II).
73
 
a. Keluarga Pra Sejahtera (KPS) 
Yaitu keluarga yang tidak memenuhi salah satu dari 5 (lima) 
indikator keluarga sejahtera I (KS-I) atau indikator kebutuhan dasar 
keluarga. 
b. Keluarga Sejahtera I (KS-I) 
Yaitu keluarga mampu memenuhi1-5 (satu sampai lima) indikator 
tahapan (KS-1), tetapi tidak memenuhi salah satu dari 1-12 (satu sampai 
dua belas) indikator keluarga sejahtera II, atau indikator kebutuhan 
psikologis keluarga. 
a) Keluarga membeli satu stel pakaian baru untuk seluruh anggota 
keluarga minimal setahun sekali 
b) Seluruh anggota keluarga makan minimal 2 kali sehari 
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 c) Seluruh anggota keluarga bila sakit berobat ke fasilitas kesehatan 
d) Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk 
dirumah, bekerja/sekolah dan bepergian 
e) Seluruh anggota keluarga makan daging/ikan/telur minimal seminggu 
sekali. 
c. Keluarga Sejahtera II (KS-2) 
Yaitu keluarga yang mampu memenuhi 1-5(satu sampai lima) 
indikator ditambah 6-12 (enam sampai dua belas) indikator dengan semua 
indikator terpenuhi. 
a) Keluarga membeli satu stel pakaian baru untuk seluruh anggota 
keluarga minimal setahun sekali 
b) Seluruh anggota keluarga makan minimal 2 kali sehari 
c) Seluruh anggota keluarga bila sakit berobat ke fasilitas kesehatan 
d) Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk 
dirumah, bekerja/sekolah dan bepergian 
e) Seluruh anggota keluarga makan daging/ikan/telur minimal seminggu 
sekali 
f) Seluruh anggota keluarga menjalankan ibadah agama sesuai ketentuan 
agama yang dianut 
g) Pasangan usia subur dengan dua anak atau lebih menjadi peserta KB 
h) Keluarga memiliki tabungan dalam bentuk uang/ emas/ tanah/ hewan 
minimal senilai Rp. 1.000.000,- 
 i) Keluarga memiliki kebiasaan berkomunikasi dengan seluruh anggota 
keluarga 
j) Keluarga ikut dalam kegiatan social di lingkungan RT 
k) Keluarga memiliki akses informasi dari surat kabar / majalah/ 
radio/tv/lainnya 
l) Keluarga memiliki anggota yang menjadi pengurus kegiatan social 
6. Bidang-Bidang Pelayanan Kesejahteraan Sosial 
Secara substansi bidang kesejahteraan sosial atau bisa juga disebut bidang 
usaha kesejaahteraan sosial atau pelayanan sosial atau juga disebut sebagai 
praktik pekerjaan sosial, terjadi dari berbagai cakupan yang saling terkait erat 
antara lain:
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a. Kesejahteraan anak dan keluarga 
b. Kesejahteraan remaja dan generasi muda 
c. Kesejahteraan orang lanjut usia 
d. Pelayanan kesejahteraan sosial umu 
e. Pelayanan rekreasional 
f. Pelayanan sosial koreksional 
g. Pelayanan kesehatan mental 
h. Pelayanan sosial medis 
i. Pelayanan sosial bagi penyandang cacat 
j. Pelayanan sosial bagi wanita 
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 k. Pelayanan sosial perumahan dan lingkungan 
7. Hubungan Ilmu Kesejahteraan Sosial dengan Bidang Ilmu Lainnya 
a. Ilmu Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Ekonomi dan Manajemen 
Disiplin ilmu ekonomi dan manajemen pada umumnya mempengaruhi 
perkembangan ilmu kesejahteraan sosial do level makro dan mezzo. Pada 
level makro, pengaruh ilmu ekonomi terkait dengan pengembangan 
kebijakan sosial dan aspek ekonomi politik dari kebijakan tersebut, 
termasuk kebijakan penataan dan pengembangan usaha kecil dan 
menengah. Pada level mezzo, manajemen usaha kecil dan menengah juga 
menjadi sorotan, tetapi lebih pada aspek praktis dan manajerialusaha 
ekonomi kecil dan menengah itu sendiri serasa bagaimana memperkuat 
usaha ekonomi kecil dan menengah di level komunitas. 
Penguatan usaha kecil dan sektor informal menjadi salah satu fokus 
dalam upaya pengentasan kemiskinan. Dalam kaitan dengan hal ini, 
sumbangan dari ilmu ekonomi dan menejemen dalam kerangka berfikir 
pengembangan usaha kecil dan sektor informal akan sangat membantu 
praktisi kesejahteraan sosial yang banyak melakukan program 
pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin.
75
 
Disamping dalam kerangka berfikir, sumbangan dari ilmu ekonomi 
dan manajemen juga terasa dalam hal praktis. Misalnya saja, ketika agen 
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 perubahan (dalam hal ini comunitty worker) harus mengembangkan 
komunitas sasaran yang mempunyai angka pengangguran dan angka 
penduduk miskin yang cukup tinggi, ataupun pada komunitas yang 
mempunyai cukup banyak masyarakat yang bergerak di sektor informal 
dan usaha kecil kemampuan mengelola dan membuat pembukuan 
sederhana merupakan bagian dari sumbangan praktis ilmu ekonomi dan 
manajmen yang dapat diadopsi oleh tenaga pengembangan masyarakat 
(community development worker) dalam upaya pengembangan usaha kecil 
yang biasanya juga dikelola dengan seadanyaoleh masyarakat miskin, baik 
yang tinggal diperkotaan maupun pedesaan. 
Di samping dalam pengelolaan keuangan, pada komunitas sasaran 
seperti ini, peran tenaga pengembangan masyarakat akan terasa, antara 
lain, dalam upaya pengembangan skema bantuan modal usaha untuk 
masyarakat yang kurang mampu tapi mempunyai keinginan untuk 
berkembang. Pada komunitas ini, community worker atau community 
development worker juga dapat berperan sebagai pendidik (educator) yang 
mengajarkan bagaimana memilih jenis usaha, cara mengelola usaha, cara 
mengelola usaha ekonomi mereka ataupun mengembangan bidang usaha 
mereka.
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b. Ilmu Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Kesehatan 
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 Bidang kesehatan merupakan disiplin berikutnya yang juga 
mempengaruhi perkembangan dan praktik dari ilmu kesejahteraan sosial. 
Bahkan bidang kesehatan dianggap sebagai salah satu indikator dari 
berkembangnya kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah geografis 
tertentu. Dalam kaitan dengan bidang kesehatan, banyak sekali isu-isu 
yang bersinggungan langsung dengan ilmu kesejahteraan sosial, umunya 
dalah bahasan kesehatan yang menyinggung aspek sosial dari kesehata. 
Beberapa isu yang sering dibahas, antara lain isu pencegahan dan 
penaggulangan narkoba (narkotika, psikotropika, dan bahan adiktif 
lainnya), peningkatan derajat kesehatan ibu dan anak, kesehatan 
reproduksi, prevensi penyakit menular, (seperti HIV/AIDS), malnutrisi, 
dan berbagai isu lainnya. 
c. Ilmu Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Pendidikan 
Praktik pengembangan masyarakat yang sekarang sudah cukup 
berkembang, sebagai salah satu bentuk intervensi terhadap masyarakat, 
bila dilihat dari awal perkembangannya akan terlihat bahwa praktik 
tersebut berasal apa yang disebut dengan pendidikan masyarakat. 
Pengaruh disiplin pendidikan tersebut tidak hanya berhenti sampai di titik 
tersebut, teteapi terus berkembang sejalan dengan perkembang, terutama 
dalam kaitan dengan metode dan teknik melakukan pendidikan di 
masyarakat. Termasuk di dalamnya prinsip belajar sambil bertindak yang 
 sampai saat ini masih menjadi salah satu fokus dalam pendidikan 
pekerjaan sosial dan ilmu kesejahteraan sosial.  
Aspek lain yang muncul terkait dengan sumbangan pemikiran dari 
ilmu pendidikan adalah dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Proses 
pembelajaran yang merupakan proses yang “on going” menjadi salah satu 
titik fokus dari pemberdayaan, dimana pendekatan pendidikan banyak 
memainkan perananan untuk hal ini. Konsep lifelong learning dewasa ini 
juga mulai diadopsi oleh beberapa organisasi pelayanan masyarakat 
(khususnya yang bergerak atau mempunyai program di bidang 
pendidikan) terutama dalam kaitan dengan upaya peningkatan sumber 
daya manusia.
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E. Prinsip Keadilan dalam Ekonomi Islam 
1.  „Adl (Keadilan) 
Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan salah satu sifat-Nya adalah 
adil. Dia tidak membeda-beda perlakuan makhluk-Nya secara zalim. Manusia 
sebagai khalifah di muka bumi harus memelihara hukum Allah di bumi, dan 
menjamin bahwa pemakaian segala sumber daya diarahkan untuk 
kesejahteraan manusia, supaya semua mendapat manfaat daripadanya secara 
adil dan baik. 
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 Dalam banyak ayat allah memerintahkan manusia untuk berbuat adil. 
Dalam islam adil didefinisikan sebagai “tidak menzalimi dan tidak 
didzalimi”. Implikasi ekonomi dari nilai ini adalah bahwa pelaku ekonomi 
tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal itumerugikan 
orang lain atau merusak alam. Tanpa keadilan, manusia akan berkelompok-
kelompok dalam berbagai golongan. Golongan yang satu akan mendzalimi 
golongan yang lain, sehingga terjadi eksploitasi manusia atas manusia. 
Masig-masing berusaha mendapatkan hasil yang lebih besar dari pada usaha 
yang dikeluarkan karena kerakusannya.
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Syariah islam termasuk syariah perekonomian mempunyai komitmen 
untuk menjadi sebab kebahagiaan dan kesejahteraan hidup manusia. 
Khusunya dalam bidang perekonomian, tujuan syariah islamadalah 
menciptakan keadilan dan kesejahteraan dalam berbisnis dan berusaha 
(istilah keadilan mencari fadilah atau karunia Allah).keadilan disini, 
dipahami oleh seorang bahwa ketika berbisnis dan bermuamalah harus 
mencari syariat islam (Hukum Allah) dan mengikuti petunjuk rasulullah 
SAW.
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 BAB III 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum KSPPS BTM BiMU  
1. Profil  KSPPS BTM BiMU 
BTM BIMU merupakan Amal Usaha Muhammadiyah yang mandiri 
dalam bidang ekonomi. Didirikan oleh Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan 
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) Provinsi Lampung pada tahun 
2004 dengan nama Koperasi Syariah BTM Bandar Lampung, namun sesuai 
dengan peraturan Kemenkop, pada RAT TB 2015 berubah menjadi KSPPS 
BTM BIMU yaitu Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitut 
Tamwil Muhammadiyah Bina Masyarakat Utama.
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Baitut Tamwil memiliki arti yang diambil dari dua suku kata yaitu Bait 
yang berarti bangunan atau rumah dan At-Tamwil yang berarti 
pengembangan harta, jadi Baitut Tamwil adalah suatu lembaga yang 
melakukan kegiatan pengembangan usaha produktif dan investasi dalam 
meningkatkan kesejahteraan pengusaha mikro melalui kegiatan pembiayaan 
dan menabung. 
Sebagai amal usaha, BTM tumbuh dan berkembang dibawah binaan 
PWM Lampung melalui Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan PWM 
Lampung. Pada mulanya BTM mendapat pinjaman dana dari Majelis 
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 Ekonomi Muhammadiyah Wilayah Lampung sebesar Rp. 2.000.000,- (Dua 
Juta Rupiah). Dengan dana itulah BTM menjalankan fungsinya sebagai 
Lembaga Keuangan yang bergerak dalam bidang jasa keuangan khususnya 
pembiayaan usaha yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah (bagi 
hasil). 
Hal ini ditandai dengan mulainya kegiatan pembiayaan pada pedagang-
pedagang kecil yang ada di pasar tradisional Way Halim Bandar Lampung. 
Keberadaan BTM diharapkan dapat menjadi pusat pengelolaan keuangan 
Muhammadiyah dan ujung tombak dakwah bil hal Muhammadiiyah 
Lampung.  
2. Visi dan Misi BTM BIMU 
a. Visi BTM BIMU adalah “Menjadi Koperasi Syariah Pilihan Utama 
Masyarakat dalam Mendukung Gerakan Dakwah Ekonomi 
Muhammadiyah”.81 
b. Misi BTM BIMU: 
1) Mensejahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya dengan sistem ekonomi syariah. 
2) Menyajikan produk-produk transaksi syariah yang sesuai dengan 
kebutuhan anggota. 
3)  Memberikan pelayanan terbaik, transparan, dan akuntabel kepada 
masyarakat. 
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 4) Melahirkan tenaga-tenaga profesional di bidang lembaga keuangan 
syariah, mampu berkompetisi dan berakhlakul karimah. 
5) Mengembangkan kerjasama yang baik dengan seluruh pemangku 
kepentingan (stakeholder) dalam meningkatkan perekonomian 
ummat. 
6) Mendasarkan setiap aktivitas pada tata kelola yang akuntabel. 
3. Logo dan Makna BTM BIMU 
a. Logo  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Logo BTM BIMU 
 
Logo KSPPS BTM BIMU memiliki ciri khas berbentuk matahari yang 
memancarkan 12 sinar hijau yang mengarah keseluruh penjuru dan 
ditengahnya terdapat logo Koperasi Indonesia. Nama KSPPS BTM Bina 
Masyarakat Utama dan Badan Hukum Pertama terletak melingkar 
mengelilingi logo Koperasi Indonesia. 
 Berikut pengertian Logo BTM BIMU: 
1) Matahari merupakan titik pusat dalam tata surya dan merupakan sumber 
kekuatan semua makhluk hidup yang ada di bumi. Jika matahari 
menjadi kekuatan cikal bakal biologis. BTM BIMU diharapkan dapat 
menjadi sumber kekuatan dalam membangun dan mengembangkan 
ekonomi syariah yang sesuai dengan nilai-nilai Islami. 
2) Dua belas sinar matahari yang memancar ke seluruh penjuru diibaratkan 
sebagi tekad dan semangat BTM BIMU dalam memperjuangkan 
ekonomi syariah, semangat yang pantang mundur dan pantang 
menyerah seperti kaum Hawari (sahabat Nabi Isa SAW yang berjumlah 
12 orang). 
3) Matahari dengan 12 sinar merupakan logo Muhammadiyah yang 
bermakna BTM BIMU menjadi garda terdepan dalam mendukung 
gerakan dakwah ekonomi Muhammadiyah. 
4) Warna hijau melambangkan kedamaian dan kesejahteraan.  
b. Nilai-nilai yang mendasari budaya kerja pada BTM BIMU Bandar Lampung 
adalah HASAN yaitu sebagai berikut: 
1) Integrity : berfikir, bertindak terpuji dan menjadi teladan. 
2) Humanity : menjaga dan menjunjung tinggi persaudaraan, kemanusiaan 
dan mewujudkan masyarakat berkeadilan yang religius. 
3) Spirituality : beriktihiar meningkatkan pelaksanaan nilai-nilai keyakinan 
yang sempurna. 
 4) Accountabillity : Tata kelola usaha yang terbaik dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
5) Network : Memperluas jaringan usaha dan meningkatkan mutu 
layanan.
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4. Motto BTM BIMU adalah “Melayani Sepenuh Hati Menggapai Ridho 
Illahi”. 
5. Kelembagaan BTM BIMU berdiri dengan badan hukum KOPERASI. 
Badan Hukum  :  No. 024/BH/DKPKPM/X/2005 
Akta Pendirian  :  No. 11 Tanggal 09 Agustus 2005 
      (Notaris Budi Kristiyanto, S.H) 
Akta Perubahan                    : No. 78 Tanggal 16 Desember 2010 
(Notaris Budi Kristiyanto, S.H) 
Akta Perubahan  : No. 02 Tanggal 01 Juni 2011 
(Notaris Budi Kristiyanto, S.H) 
Akta Perubahan   : No. 21 Tanggal 26 Oktober 2016 
                 (Notaris TB. Lukman Suheru, SH) 
SIUP   : No. 1082/510/5/PK/XI/2007  
SITU   : No. 1458/II/E/TKP/2007 
TDP   : No. 070126500313 
NPWP   : No. 02.707.215.6-322.000 
 
                                                             
82
Ibid. 
  
6. Kantor Cabang BTM BIMU 
a. Cabang Ahmad Dahlan. Jl. Ratu Dibalau, Way Kandis–Bandar 
Lampung sebagai berikut: 
1) Kantor Kas Way Kandis : Jl. Ratu Dibalau, Way Kandis, Bandar 
Lampung. 
2) Kantor Kas Untung : Gg Persatuan, Labuhan Dalam, Tj Senang. 
3) Kantor Kas Way Halim : Jl. Gn Rajabasa Raya, Perumnas Way 
Halim. 
4) Kantor Kas Kota Karang : Jl. Laksamana RE Martadinata, 
Keteguhan, Teluk Betung Barat. 
5) Kantor Kas Tempel WH : Way Halim Permai, Bandar Lampung 
6) Kantor Kas Gintung : Tanjung Karang Pusat, Bandar Lampung. 
7) Kantor Kas Koga : Jl. Teuku Umar, Sidodadi, Kedaton. 
8) Kantor Kas Damar : Jl. Pulau Damar (Depan Masjid Tawakal), 
Way Dadi Baru, Sukarame. 
9) Kantor Kas Untung Stasiun : Pasar Untung Stasiun Kota Bandar 
Lampung. 
10) Kantor Kas Tugu : Pasar Tugu, Jl. Hayam Wuruk, Tj Karang 
Bandar Lampung. 
11) Kantor Kas Tempel Sukarame : Pasar Tempel Sukarame, Way 
Dadi, Sukarame. 
 b. Cabang Kh Mas Mansyur. Jl. Mess Pemda, Gisting Bawah, Campang, 
Gisting, Kab. Tanggamus adalah Kantor Kas Gisting : Pasar Gisting 
Kabupaten Tanggamus. 
c. Cabang Ki Bagus Hadikusumo. Jl. Makam KH. Gholib No. 112 
Komplek Kampus STKIP Muhammadiyah, Pringsewu sebagai berikut: 
1) Kantor Cabang Pembantu : Jl. Hm GhardiI No 29, Ambarawa, Kec. 
Ambarawa Kab. Pringsewu. 
2) Kantor Kas Pesawaran : Pasar Baru, Kedondong, Kabupaten 
Pesawaran, Lampung. 
d. Cabang Kh Ibrahim. Jl. Raya Pasar Patok, Sidoharjo, Way Panji, 
Lampung Selatan. 
e. Cabang Kh Badawi. Jl. Antilop IV Blok E1 No. 31, Jayamukti, 
Cikarang Pusat, Bekasi, Jawa Barat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 7. Struktur Organisasi BTM BIMU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 
Struktur Organisasi BTM BIMU 
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 8. Jenis Produk-produk dan Akad-Akadnya 
Produk-produk Koperasi Baitut Tamwil Muhammadiyah antara lain: 
a. Bill Payment 
Bill Payment atau Payment Point Online Bank (PPOB) adalah 
loket jasa pembayaran tagihan online yang tersebar di seluruh jaringan 
kantor BTM Lampung, sehingga memudahkan anggota dalam membayar 
tagihan-tagihan rutin bulanan: Tagihan PLN, Telkom, TV Kabel, BPJS, 
pembelian pulsa handphone hingga pembelian tiket pesawat. 
b. Produk Pembiayaan 
1) Mudharobah 
Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan 
oleh BTM kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif. 
Pembiayaan dalam bentuk modal/dana yang diberikan oleh BTM 
kepada anggota untuk dikelola dalam usaha yang telah disepakati 
bersama menggunakan akad Mudharabah. Dalam pembiayaan ini 
anggota dan BTM setuju untuk berbagi hasil atas pendapatan usaha 
tersebut. Resiko kerugian ditanggung oleh pihak BTM kecuali 
kerugian yang diakibatkan oleh kesalahan pengelola/anggota, 
kelalaian dan penyimpangan pihak pengelola seperti penyelewengan, 
kecurangan dan penyalahgunaan. 
 2) Musyarokah 
Pembiayaan khusus untuk modal kerja, dimana dana dari bank 
merupakan bagian dari modal usaha anggota dan keuntungan dibagi 
sesuai dengan nisbah yang disepakati menggunakan akad Musyarakah. 
3) Murabahah 
Fasilitas penyaluran dana dengan system jual beli yang 
menggunakan akad Murabahah. BTM Bandar Lampung akan 
membelikan barang-barang halal apa saja yang nasabah butuhkan 
kemudian menjualnya kepada nasabah untuk diangsur sesuai dengan 
kemampuan nasabah. Produk ini dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan usaha (modal kerja dan investasi: pengadaan barang modal 
seperti mesin, peralatan, dll) maupun pribadi misalnya pembelian 
kendaraan bermotor, rumah, dll. 
4) Ijaroh 
Fasilitas pembelian berupa sewa barang atau jasa dengan 
pembayaran secara angsuran dengan menggunakan akad Ijarah. 
Obyek ijarah adalah manfaat dari penggunaan barang dan/atau jasa. 
Fasilitas pembiayaan ijarah dapat digunakan untuk sewa tempat 
usaha, sewa kendaraan, pembayaran tenaga kerja, biaya kesehatan, 
pendidikan, dan lainnya. 
 5) Qordh 
Al-Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada anggota 
(muqtaridh) yang memerlukan. 
Ketentuan : 
a) Anggota al-Qardh wajib mengembalikan jumlah pokok yang 
diterima pada waktu yang telah disepakati bersama. 
b) Pihak BTM dapat meminta jaminan kepada anggota bilamana 
dipandang perlu. 
c) Anggota al-Qardh dapat memberikan tambahan (sumbangan) 
dengan sukarela kepada BTM selama tidak diperjanjikan dalam 
akad. 
d) Jika anggota tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh 
kewajibannya pada saat yang telah disepakati dan BTM telah 
memastikan ketidakmampuannya, BTM dapat: 
(1) Memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau 
(2) Menghapus (write off) sebagian atau seluruh kewajibannya. 
e) Petugas BTM menyediakan dana untuk kebutuhan pokok dan dana 
sosial. 
 
 
 
 6) Hiwalah 
Hiwalah adalah transaksi mengalihkan utang-piutang, 
membantu supplier mendapatkan modal tunai agar dapat melanjutkan 
produksinya. BTM mendapat penggantian biaya yang timbul atas jasa 
pemindahan piutang. Sebagai contoh supplier jagung menjual 
barangnya kepada pemilik pabrik pengolahan jagung yang akan 
dibayar dua minggu kemudian. Karena kebutuhan supplier akan 
likuiditas, ia meminta BTM untuk mengambil alih piutangnya. BTM 
pun akan menerima pembayaran dari pemilik pabrik pengolahan 
jagung dua minggu kemudian. 
c. Produk Simpanan 
1) Si Muda Berjangka (Simpanan Mudharabah Berjangka) 
Mengubah cara investasi Anda dengan sesuatu yang lebih 
bermakna. Simpanan Mudharabah Berjangka adalah simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu 
sesuai kesepakatan. 
Akad : Simpanan diakad berdasarkan prinsip syariah 
mudharabah dengan nisbah sebagai berikut : 
a) 3 Bulan Nisbah 70% BTM : 30% Anggota 
b) 6 Bulan Nisbah 50% BTM : 50% Anggota 
 c) 9 Bulan Nisbah 40% BTM : 60% Anggota 
d) 12 Bulan Nisbah 30% BTM : 70% Anggota 
e) > 12 Bulan Nisbah 15% BTM : 850% Anggota 
1) Si Muda Tarbiah (Simpanan Mudharabah Tarbiyah) 
merupakan simpanan untuk keperluan biaya Pendidikan 
(Tarbiyah) dengan saldo awal Rp. 10.000,- dan setoran selanjutnya 
tidak dibatasi yang bisa diambil per semester dan akan diberikan bagi 
hasil sesuai dengan saldo akhir simpanan setiap bulan yang akan 
dikonfersikan dalam bentuk bingkisan. Apabila diambil sebelum 
waktunya bagi hasil akan dimasukkan ke rekening ZIS (zakat, infak 
& sodakoh). Akad berdasarkan prinsip syariah mudharabah dengan 
nisbah 25% anggota : 75% BTM 
2) Si Muda Prestasi (Simpanan Mudharabah Prestasi ) 
adalah simpanan sekolah secara kolektif. Simpanan ini 
bertujuan untuk membantu anggota melalui lembaga sekolahnya 
untuk mempersiapkan kebutuhan pada saat tahun ajaran baru dan 
penarikan simpanan hanya boleh dilakukan di akhir tahun pelajaran. 
Akad : Simpanan di akad berdasarkan prinsip syariah Mudharabah 
dengan nisbah 40% Anggota dan 60% BTM 
3) Si Muda Qu (Simpanan Mudharabah Qurban ) 
merupakan simpanan untuk keperluan Ibadah Qurban dengan saldo 
awal Rp. 10.000,- Dan setoran selanjutnya tidak ditentukan yang bisa 
 diambil setiap 1 (satu) tahun sekali atau dua minggu (14 hari) 
sebelum hari raya Idul Adha, dan akan diberikan bagi hasil sesuai 
dengan saldo akhir simpanan setiap bulan yang akan dikonfersikan 
dalam bentuk bingkisan. Apabila diambil sebelum waktunya bagi 
hasil akan dimasukkan ke rekening ZIS (zakat, infak & sodakoh). 
Akad yang digunakan adalah Mudharabah dengan nisbah 40% 
Anggota dan 60% BTM 
4) Si Muda Fitri (Simpanan Mudharabah Fitri ) 
merupakan simpanan berjangka 12 bulan untuk keperluan Hari 
Raya Idul Fitri, dengan saldo awal Rp. 10.000,-. Dan setoran 
selanjutnya tidak ditentukan yang bisa diambil setiap 1 (satu) tahun 
sekali, dua minggu (14 hari) sebelum hari raya idul fitri dan akan 
diberikan bagi hasil sesuai dengan saldo akhir simpanan setiap bulan 
yang akan dikonfersikan dalam bentuk bingkisan. Apabila diambil 
sebelum waktunya bagi hasil akan dimasukkan 
ke rekening ZIS (zakat, infak & sodakoh). Akad : Simpanan di akad 
berdasarkan prinsip syariah Mudharabah dengan nisbah 40% 
Anggota dan 60% BTM 
5) Si Muda Umrah (Simpanan Mudharabah Umrah) 
adalah Simpanan anggota untuk membantu keinginan anggota dalam 
melaksanakan ibadah Umrah. Akad : Simpanan anggota ini 
 dilaksanakan dengan akad Mudharabah dengan nisbah 40% Anggota 
dan 60% BTM. 
6) Si WadU (Simpanan Wadiah Ummat) 
adalah Simpanan anggota yang setoran dan penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat sesuai kebutuhan anggota. Akad : Simpanan di 
akad berdasarkan prinsip syariah Wadiah Yad Dhamanah. 
7) Si Wadu Personal (Simpanan Wadi‟ah Personal ) 
merupakan simpanan dengan saldo awal Rp. 10.000,- dan 
setoran selanjutnya tidak dibatasi jumlahnya serta bisa ditarik 
sewaktu-waktu oleh nasabah dan akan diberikan bagi hasil sesuai 
dengan saldo akhir simpanan setiap bulan yang akan dikonfersikan 
dalam bentuk bingkisan. 
8) Si WaJi (Simpanan Wadiah Haji ) 
adalah Simpanan anggota untuk membantu keinginan anggota 
melaksakan ibadah Haji. Akad : Simpanan diakad berdasarkan 
prinsip syariah Wadiah Yad Dhamanah dengan nisbah 50% anggota : 
50% BTM 
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B. Perkembangan Pembiayaan Qordhul Hasan 
Adapun perkembangan pembiayaan Qordhul Hasan dari tahun 2013 
hingga tahun 2017 adalah sebagi berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: HRD KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung 
Gambar 3.3 
Data anggota yang mendapatkan pembiayaan Qordhul Hasan pada KSPPS 
BTM BiMU Bandar Lampung dari tahun 2013-2017 
 
Dari data diatas dapat kita lihat dalam periode data pembiayaan qordhul 
hasan dari tahun 2013-2017, pada tahun 2013 anggota yang melakukan 
pembiayaan qordhul hasan berjumlah 75 anggota, pada tahun 2014 anggota yang 
melakukan pembiayaan qordhul hasan berjumlah 6 anggota, pada tahun 2015 
anggota yang melakukan pembiayaan qordhul hasan berjumlah 12 anggota, pada 
tahun 2016 anggota yang melakukan pembiayaan qordhul hasan berjumlah 22 
anggota, pada tahun 2017 anggota yang melakukan pembiayaan qordhul hasan 
 berjumlah 9 anggota. Dari analisis diatas menunjukkan bahwa adanya fluktuasi 
(naik turun) dari 5 tahun terakhir dengan total pembiayaan qordhul hasan dari 
tahun 2013-2017 adalah 124 anggota. 
Analisis diatas adanya fluktuasi (naik turun) dari tahun 2013-2017 disebkan 
karena KSPPS BTM BiMU tidak memfokuskan pada pembiayaan qordhul hasan 
dan KSPPS BTM BiMU tidak mengelola dana ZIS. Apabila ada yang 
mengajukan pembiayaan dan ternyata dianalisa berhak mendapatkannya KSPPS 
BTM BiMU dapat memberikan pinjaman dengan skema qordhul hasan. 
C. Daftar Anggota Keryawan Yang Melakukan Pembiayaan Qordhul Hasan  
Tabel 3.1 
Daftar Anggota Keryawan Yang Melakukan Pembiayaan Qordhul Hasan 
Yang Telah Di Wawancarai 
 
No Nama Alamat Plafond (Rp) 
1. BAS Antasari Rp. 10.000.000 
2. ZH Tanjung Karang Rp.   1.400.000 
3. JA Way Dadi Rp. 10.000.000 
4. DI Sukabumi Rp.   2.000.000 
5. S Sukarame Rp.   5.499.000 
6. MS Sukarame Rp.   5.499.000 
7. AH Kedaton Rp.   4.800.000 
8. M Jatimulyo Rp.   4.000.000 
9. RH Sukarame Rp.   1.500.000 
10. E Way Dadi Rp. 10.000.000 
11. S Sumber Agung Rp.   1.800.000 
12. HS Lampung Timur Rp.   2.000.000 
13. A Sukarame Rp.   3.000.000 
Sumber: Hasil wawancara langsung kepada responden 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa bapak BAS tempat tinggal di 
Antasari mendapatkan pembiayaan qordhul hasan sebesar sebesar 
 Rp.10.000.000. Bapak ZH tempat tinggal di Tanjung Karang mendapatkan 
pembiayaan qordhul hasan sebesar Rp.1.400.000. Ibu JA tempat tinggal di 
Sukabumi mendapatkan pembiayaan qordhul hasan sebesar Rp.10.000.000. 
Bapak DI tempat tinggal di Sukarame mendapatkan pembiayaan qordhul hasan 
sebesar Rp. 2.000.000. Bapak S tempat tinggal di Sukarame mendapatkan 
pembiayaan qordhul hasan sebesar Rp.5.499.000. Ibu MS tempat tinggal di 
Sukarame mendapatkan pembiayaan qordhul hasan sebesar Rp.5.499.000. Bapak 
AH tempat tinggal di Kedaton mendapatkan pembiayaan qordhul hasan sebesar 
Rp.4.800.000. Bapak M tempat tinggal di Jatimulyo mendapatkan pembiayaan 
qordhul hasan sebesar Rp.4.000.000. Bapak RH tempat tinggal di Sukarame 
mendapatkan pembiayaan qordhul hasan sebesar Rp.1.500.000. Ibu E tempat 
tinggal di Waydadi mendapatkan pembiayaan qordhul hasan sebesar 
Rp.10.000.000. Ibu S tempat tinggal di Sumber Agung mendapatkan pembiayaan 
qordhul hasan sebesar Rp.1.800.000. Bapak HS tempat tinggal di Lampung 
Timur mendapatkan pembiayaan qordhul hasan sebesar Rp.2.000.000. Ibu A 
tempat tinggal di Sukarame mendapatkan pembiayaan qordhul hasan sebesar 
Rp.3.000.000. 
Wawancara kepada 13 angota karyawan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung 
sebagai berikut: 
 Wawancara dengan Bapak BAS meminjam dana sebesar Rp. 1.000.000. 
dana tersebut digunakan untuk biaya pendidikan. BAS merasa “sangat terbantu 
dengan pembiayaan qordhul hasan”.83 
Wawancara dengan Bapak DI meminjam dana sebesar Rp. 2.000.000 untuk 
pembelian Hadphone Android menyatakan bahwa “bahwa ada program untuk 
karyawan untuk memperlancar komunikasi antar karyawan dengan pihak 
management pengelola maka diberi fasilitas pemberian dana qordhul hasan untuk 
pembelian Hadphone”. Dan yang dirasakan oleh bapak DI setelah mendapatkan 
pinjaman qordhul hasan “merasa senang karena terfasilitasi dan memang 
memembutuhkan jadi merasa bahagia”. 84 
Wawancara dengan Bapak RH meminjam dana sebesar Rp. 1.500.000 dana 
tersebut digunakan untuk pembelian Hadphone Android, dan yang dirasakan oleh 
bapak RH “alhamdulillah seneng bisa komunikasinya lancar yang tadinya hp 
biasa sekarang mempunyai android bisa untuk menunjang kerja karena memang 
sudah jadi keharusan disini jadi harus ada android, laporan jadi lancar, kita 
dimana saja bisa lancar, komunikasi jadi lancar, dan kemudian anggota juga bisa 
dilaporkan kalau saya tugasnya AKAD (ijab qobul pada kesepakatan tertulis 
                                                             
83 Wawancara dengan Bapak BAS, anggota karyawan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung, 
pada tanggal 15 April 2018 
84
 Wawancara dengan Bapak DI , anggota karyawan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung, 
pada tanggal 13 April 2018 
 dalam pembiayaan) ya anggota ikatan dapat mengambil foto pengikatannya 
anggotanya siapa bisa dilaporkan kepada atasan  saya begitu”.85 
Wawancara dengan Ibu E meminjam dana sebesar Rp. 10.000.000 dana 
tersebut digunakan untuk pendidikan anak, dan yang dirasakan oleh bu E setelah 
mendapatkan pinjaman” alhamdulillah bahagia bisa untuk pembayaran uang 
sekolah anak menjadi lancar dan sekarang anak saya sudah selesai dan 
alhamdulillah sudah bekerja”.86 
Wawancara dengan Bapak M dengan pinjaman sebesar Rp. 4.000.000 dana 
tersebut digunakan untuk biaya pengobatan istrinya operasi dirumah sakit Bumi 
Waras. Menyatakan bahwa “saya merasa terbantu untuk pengobatan istri saya, 
waktu itu jumlah pembayaran operasi menggunakan BPJS tetapi dari pihak 
Rumah Sakit harus naik kelas dengan penambahan dana sebesar Rp.5.000.000 
dan mendapatkan pembiayaan dari qordhul hasan sebesar Rp.4.000.000 jadi 
meringankan”.87 
Wawancara dengan Bapak ZH dengan pinjaman sebesar Rp. 5.000.000 dana 
tersebut digunakan untuk biaya pendidikan. Menyatakan bahwa “Senang karena 
                                                             
85 Wawancara dengan Bapak RH , anggota karyawan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung, 
pada tanggal 13 April 2018 
86 Wawancara dengan Ibu  E, anggota karyawan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung, pada 
tanggal 13 April 2018 
87
 Wawancara dengan Bapak  M, anggota karyawan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung, 
pada tanggal 13 April 2018 
 saya merasa terbantu pembiayaan qordh tidak ada bunga jadi saya tidak harus 
memikirkan bunga yang harus saya bayarkan”.88 
Wawancara dengan Bapak AH dengan pinjaman sebesar Rp. 4.000.000 dana 
tersebut digunakan untuk biaya pendidikan. Bapak AH menyatakan bahwa 
“sangat membantu dengan adanya pembiayaan tersebut dapat meringankan dalam 
biaya pendidikan dan terselesaikan biaya pendidikan dengan bantuin pembiayaan 
qordhul hasan”.89 
Wawancara dengan Ibu S dengan pinjaman sebesar Rp. 1.800.000. dana 
tersebut digunakan untuk pembelian Hadphone Android. Ibu S “Seneng kalo 
minjen ketika angsuran ringan tidak jadi beban karna tidak ada marjin bagi 
hasilnya”.90  
Wawancara dengan Ibu JA dengan pinjaman sebesar Rp. 10.000.000. dana 
tersebut digunakan untuk pembelian motor. Ibu JA merasakan “Ya karna kita 
insyaallah tidak terjadi kemacetan karna langsung dipotong dari gaji terus 
memang ya dan tidak ada marjin bagi hasilnya apalagi untuk karyawan dan juga 
sangat mmebantu untuk aktifitas sehari-hari karna kan untuk sarana”.91 
Wawancara dengan Bapak HS dengan pinjaman dana sebesar Rp. 2.000.000. 
dana tersebut digunakan untuk biaya rumah sakit. Bapak HS menyatakan bahwa “ 
                                                             
88 Wawancara dengan Bapak ZH , anggota karyawan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung, 
pada tanggal 17 April 2018 
89 Wawancara dengan Bapak AH , anggota karyawan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung, 
pada tanggal 13 April 2018 
90
 Wawancara dengan Ibu S, anggota karyawan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung, pada 
tanggal 15 April 2018 
91
 Wawancara dengan Ibu  JA, anggota karyawan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung, 
pada tanggal 16 April 2018 
 sangat membantu karena pembiayaan qordhul hasan tidak ada marjin dalam 
pengembalian”.92 
Wawancara dengan Ibu A dengan pinjaman sebesar Rp. 3.000.000. dana 
tersebut digunakan untuk pendidikan. Ibu A “merasa amat sangat senang, karena 
dengan pembiayaan tersebut saya bisa membayar kuliah saya sendiri tanpa 
bantuan orang tua. Alasan karena terlalu banyak menyusahkan orang tua dan 
tidak mau menjadi beban orang tua. Alhamdulillah KSPPS BTM BiMU sangat 
mendukung karyawannya yang ingin terus menerus belajar”.93 
Wawancara dengan Bapak S dengan pinjaman sebesar Rp.5.499.000. dana 
tersebut dgunakan untuk biaya pendidikan. Bpak S menyatakan bahwa “cukup 
terbantu dengan adanya pembiayaan qordhul hasan karena dapat membantu saya 
dalam biasa pendidikan”.94 
Wawancara dengan Ibu MS dengan pinjaman sebesar Rp. 5.499.000. dana 
tersebut digunakan untuk biaya pendidikan. Ibu MS menyatakan bahwa “Senang 
karena dapet pinjaman tanpa bunga jadi tidak memberatkan ketika pembayaran 
angsuran”.95 
 
                                                             
92 Wawancara dengan Bpak HS , anggota karyawan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung, 
pada tanggal 17 April 2018 
93 Wawancara dengan Ibu  A, anggota karyawan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung, pada 
tanggal 15 April 2018 
94 Wawancara dengan Bapak S, anggota karyawan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung, 
pada tanggal 17 April 2018 
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 Wawancara dengan Ibu  MS, anggota karyawan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung, 
pada tanggal 17 April 2018 
 D. Proses Pembiayaan 
1. Prosedur Permohonan Pembiayaan 
 
 
 
 
 
 
 Tidak 
 
 Ya 
 
 
 
 
 
 
Sumber: HRD KSPPS BTM BiMU 
Gambar 3.4 
Prosedur permohonan pembiayaan pada KSPPS BTM BiMU 
 
 Dari gambar bagan diatas dapat dijelaskan prosedur permohonan 
pembiayaan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung sebagai berikut: 
a. Menjelaskan kepada calon anggota mengenai prosedur, mekanisme, 
persyaratan, yang harus dipenuhi mengenai pembiayaan 
Mulai 
Jelaskan prosedur 
pembiayaan 
1. Isi aplikasi pembiayaan 
2. Lengkapi persyaratan 
1. Jelaskan perlu proses 
2. Catat permohonan pembiayaan ke 
buku kendali pembiayaan 
Serahka berkas pengajuan 
pembiayaan ke AO 
selesai 
lengkapi 
 b. Mengisi aplikasi pembiayaan dan menandatanganinya dan melengkapi 
persyaratan pembiayaan 
c. Memeriksa surat permohonan pembiayaan dan kelengkapan persyaratan, 
meminta melengkapi persyaratan / dokumen jika belum lengkap, 
memberitahukan calon anggota untuk menunggu informasi lebih lanjut, 
mencatat permohonan pembiayaan ke dalam buku kendali permohonan 
pembiayaan 
d. Menyerahkan berkas pengajuan pembiayaan diserahkan kepada AO untuk 
diproses lebih lanjut 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Prosedur Pemeriksaan (Survei On The Spot) 
 
 Mulai 
  
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber: HRD KSPPS BTM BiMU 
Gambar 3.4 
Prosedur prosedur pemeriksaan (Survei On The Spot) pada KSPPS BTM 
BiMU 
 
Dari gambar bagan diatas dapat dijelaskan prosedur pemeriksaan (Survei On 
The Spot) KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung sebagai berikut: 
a. Mendisposisi file pembiayaan untuk diproses oleh account officer 
Disposisi file pembiayaan 
untuk diproses oleh account 
officer 
1. Buat jadwal survei anggota 
2. Lakukan wawancara dengan pihak-
pihak terkait 
3. Lakukan investigasi 
1. Lakukan pengkajian 
dan penilaian jaminan 
2. Susun laporan analisis 
pembiayaan dan 
penilaian jaminan 
Susun memo komite pembiayaan 
selesai 
 b. Membuat jadwal survei anggota, melakukan wawancara dengan pihak-
pihak terkait, melakukan investigasi dan pengumpulan data-data 
c. Melakukan pengkajian dan penilaian jaminan, menyusun laporan analisis 
pembiayaan dan penilaian jaminan berdasarkan data, pengamatan 
(observasi) 
d. Menyusun memo komite pembiayaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Prosedur Persetujuan Pembiayaan 
 
 
 Ajukan hasil analisa 
pembiayaan pada komite 
pembiayaan 
Mulai 
  
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: HRD KSPPS BTM BiMU 
Gambar 3.5 
Prosedur persetujuan pembiayaan pada KSPPS BTM BiMU 
 
Dari gambar bagan diatas dapat dijelaskan prosedur persetujuan pembiayaan 
KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung sebagai berikut: 
a. Mengajukan hasil analisa pembiayaan kepada komite pembiayaan untuk 
dibahas 
Memeriksa hasil 
analisa 
pembiayaan 
Wawancara permohonan 
setuju 
selesai 
Beritahukan penolakan 
pembiayaan 
pembiayaan 
Catat pada buku 
realisasi 
pembiayaan 
 b. Memriksa hasil analisis pembiayaan dan apabila komite membutuhkan 
pendalaman analisis, maka dapat memanggil anggota pemohon pembiayaan 
untuk diwawancarai 
c. Memeriksa persetujuan dan penolakan dan Jika disetujui, maka berkas 
komite pembiayaan disampaikan kepada surat administrasi pembiayaan 
d. Pencatatan hasil komite pembiayaan pada buku realisasi pembiayaan dan jika 
ditolak, memberitakukan penolakan kepada anggota pemohon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Prosedur  Administrasi Legal 
 
 
 
 
 
Mulai 
Isi dan lengkapi kolom 
lembar disposisi 
  
 
  
 
  
 
 
 
 
Sumber: HRD KSPPS BTM BiMU 
Gambar 3.6 
Prosedur administrasi legal pada KSPPS BTM BiMU 
 
Dari gambar bagan diatas dapat dijelaskan prosedur persetujuan administrasi 
legal KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung sebagai berikut: 
a. Mengisi dan melengkapi kolom lembar disposisi (No. ID anggota, No. 
pembiayaan, tahap ke-, tanggal akad, tanggal jatuh tempo, jumlah 
pembiayaan, cara angsuran, jaminan) dan pengecekan kelengkapan berkas 
pembiayaan 
b. Membuat perjanjian pembiayaan dan pengikatan jaminan, membuat berkas 
jadwal angsuran (satu lembar untuk arsip BTM), menyiapkan tanda terima 
jaminan 
c. Menyiapkan waktu pelaksanaan akad dan memberitahukan jadwalnya kepada 
anggota 
1. Susun perjanjian pembiayaan 
dan pengikatan jaminan 
2. Buat berkas jadwal angsuran 
(satu lembar untuk arsip BTM) 
Siapkan jadwal pelaksanaan akad dan 
pemberitahuan anggota 
Selesai  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Prosedur Pencairan Pembiayaan 
 
 
 
 
 
 
  
 
Mulai 
Jelaskan proses realisasi 
pembiayaan dan hak dan 
kewajiban anggota 
pembiayaan 
Penandatanganan  akad 
Serahkan dokumen berkaitan 
dengan pencairan kepada AO 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber: HRD KSPPS BTM BiMU 
Gambar 3.7 
Prosedur pencairan pembiayaan pada KSPPS BTM BiMU 
Dari gambar bagan diatas dapat dijelaskan prosedur pencairan pembiayaan 
legal KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung sebagai berikut: 
a. Memberitahukan kepada anggota tentang waktu dan jumlah realisasinya dan 
jelaskan kepada pemohon tentang hak dan kewajibab 
b. Menandatangani akad pembiayaan oleh kecab/ketua pengurus dan anggota 
beserta saksi. Serah terima jaminan dan pengikatannya 
c. Menyerahkan dokumen berkaitan dengan pencairan keada AO (surat 
permohonan pencairan dan akad pembiayaan) 
1. Input data pada sistem 
2. Buat rekening pembiayaan baru 
pada sisitim aplikasi 
Buat daftar nominatif pencairan 
pembiayaan 
1. Periksa daftar nominatif pencairan 
pembiayaan 
2. Cek posisi dana 
selesai 
 d. Melakukan penginputan data pada sistem aplikasi dan membuat rekening 
pembiayaan baru pada sistem aplikasi 
e. Mengajukan daftar nominatif pencairan pembiayaan  
Catatan: slip pencairan pembiayaan kepada bendahara disusulkan kemudian 
untuk ditandatangani 
f. Memeriksa daftar nominatif pencairan pembiayaan, memo, mengecek posisi 
dana dan persetujuan pencairan pendaftaran nominatif pencairan pembiayaan 
dan slip pencairan (menyusul) 
g. Melakukan pencairan pembiayaan 
 
 
 
 
6. Prosedur Pengikatan Jaminan Pembiayaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
mulai 
periksa jaminan telah disurvei dan ditaksiri 
1. Terima jaminan dari 
anggota 
2. Lembar tanda terima 
Catat jaminan pada buku registrasi 
/ pengarsipan jaminan 
Simpan tanda terima jaminan copy 
dengan surat jaminan ke dalam 
  
 
 
 
 
 
 Sumber: HRD KSPPS BTM BiMU 
Gambar 3.8 
Prosedur Pengikatan Jaminan Pembiayaan pada KSPPS BTM BiMU 
 
Dari gambar bagan diatas dapat dijelaskan prosedur pengikatan pembiayaan 
KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung sebagai berikut: 
a. Memastikan jaminan telah diperiksa dan disetujui pihak manager marketing 
dengan bukti tanda tangan tertera pada kolom berita acara komite 
pembiayaan 
b. Menerima jaminan dari anggota dan memberikan tanda tangan dan jaminan 
asli kepada mitra dan salinan diarsip 
c. Mencatat jaminan pada buku registrasi/pengarsipan jaminan 
d. Menyiapkan tanda terima jaminan copy dengan surat jaminan ke dalam 
brankas jaminan 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
7. Prosedur berkas pembiayaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: HRD KSPPS BTM BiMU 
Mulai 
Periksa kelengkapan 
administrasi 
1. Masukkan nomor ID mitra 
2. Periksa pada buku baru 
daftar sheck 
Arsipkan akad pembiayaan serta 
berkas pendukung lainnya sesuai 
dengan nomor ID 
selesai 
 Gambar 3.9 
Prosedur berkas pembiayaan pada KSPPS BTM BiMU 
 
Dari gambar bagan diatas dapat dijelaskan prosedur berkas pembiayaan 
KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung sebagai berikut: 
a. Memeriksa kelengkapan administrasi  
b. Memasukkan nomor ID dan dilakukan pengecekan pada buku daftar check lis 
ID pengarsipan akad 
c. Arsipkan akad pembiayaan serta berkas pendukung lainnya sesuai dengan ID 
san selanjutnya disimpan dalam box file/lemari brangkas yang telah 
disediakan 
8. Prosedur Peminjam Akad Pembiayaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mulai 
Ajukan permohonan peminjaman akad 
Buat bukti catatan 
pengeluaran akad 
Kembalikan copy akad 
1. Terima copy akad 
2. Catat pada bukti catatan 
Taruh akad ke box file 
semula 
Selesai 
  
 
 Sumber: HRD KSPPS BTM BiMU 
Gambar 3.10 
Prosedur Peminjam Akad Pembiayaan pada KSPPS BTM BiMU 
 
Dari gambar bagan diatas dapat dijelaskan prosedur peminjam akad 
pembiayaan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung sebagai berikut: 
a. Mengajukan permohonan peminjaman akad pembiayaan kepada administrasi 
legal 
b. Membuat bukti catatan pengeluaran pemberian copy akad kepada bagian 
yang membutuhkan 
c. Mengembalikan copy akad pembiayaan kepada administrasi legal 
d. Menerima fotocopy akad pembiayaan dan mencatat penerimaan pembiayaan 
pada bukti catatan pengeluaran 
e. Mengembalikan dokumen akad pembiayaan ke dalam box file semua 
 
 
 
 
 
  
 
 
9. Prosedur Pembayaran Angsuran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: HRD KSPPS BTM BiMU 
Mulai 
Lakukan kunjungan ke anggota 
1. Isi formulir bukti angsuran 
pembiayaan 
2. Serahkan uang dan kartu 
Periksa jumlah uang dan validasi 
3. Terima copy akad 
4. Catat pada bukti catatan 
1. Periksa jumlah uang dan validasi 
2. Periksa isian formulir dan 
validasi jumlah angsuran 
3. Membuat paraf pada kartu 
angsuran milik anggota 
Menyerahkan bukti angsuran dan kartu angsuran 
selesai 
 Gambar 3.11 
Prosedur Peminjam Akad Pembayaran pada KSPPS BTM BiMU 
 
Dari gambar bagan diatas dapat dijelaskan prosedur pembayaran angsuran 
KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung sebagai berikut: 
a. Melakukan kunjungan kepada anggota untuk penagihan angsuran 
pembiayaan 
b. Mengisi formulir bukti angsuran pembiayaan dan membayarkan angsuran 
dan kartu angsuran 
c. Memriksa jumlah uang angsuran, periksa isian formulir dan validasi jumlah 
angsuran 
d. Membuat paraf pada kartu angsuran milik anggota dan kontrol kartu 
angsuran 
e. Menyerahkan bukti angsuran pembiayaan dan kartu angsuran ke anggota 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
10. Proses pengeluaran/pengambilan jaminan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: HRD KSPPS BTM BiMU 
Gambar 3.12 
Proses pengeluaran/pengambilan jaminan pada KSSP BTM BiMU 
 
Dari gambar bagan diatas dapat dijelaskan prosedur pengeluaran / 
pengembalian jaminan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung sebagai berikut: 
a. Anggota telah menyelesaikan pembiayaan dan tidak memiliki beban 
rekomendasi kepada anggota lain mengajukan permintaan pengembalian 
jaminan dan menunjukkan bukti pelunasan dan KTP 
Mulai 
1. Ajukan pengambilan jaminan 
2. Tunjukkan buktu 
Verivikasi bukti pelunasan dan 
KTP 
Tanda tangan bukti serah terima jaminan 
Validasi bukti serah 
terima jaminan 
selesai 
 b. Verifikasi bukti pelunasan, foto copy KTP dan bukti serah terima jaminan 
dan teliti beban rekomendasi 
c. Menandatangani bukti serah terima jaminan 
d. Validasi bukti serah terima jaminan dan menyerahkan dokumen jaminan 
11. Proses Pembinaan dan Pegawasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: HRD KSPPS BTM BiMU 
Gambar 3.13 
Prosedur pembinaan dan pengawasan pada KSPPS BTM BiMU 
 
Mulai 
1. Cek daftra realisasi normatif 
pembiayaan 
2. Susun kolektibilitas per anggota 
Buat jadwal kunjungan bulanan 
1. Kontrak untuk 
kunjungan 
2. Laksanakan kunjungan 
Buat laporan hasil pembinaan 
dari penagihan 
Cek laporan hasil pembuat internal memo kepada 
bendahara perihal pencairan 
selesai 
 Dari gambar bagan diatas dapat dijelaskan prosedur pembinaan dan 
pengawasan KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung sebagai berikut: 
a. Memriksa daftar outstanding (baki debet) pembiayaan dan menerbitkan 
klarifikasi account pembiayaan berdasarkan kolektibilitas per AO  
b. Membuat jadwal kunjungan bulanan untuk anggota peminjam 
c. Melakukan kontak / janji untuk bertemu, melakukan kunjungan lapangan, 
dan melakukan pemantauan usaha dan penagihan 
d. Menyusun laporan hasil pembinaan / pendampingan dan penagihan terhadap 
anggota 
e. Melakukan pengecekan laporan pembinan dan penagihan kepada anggota 
yang dilaporkan AO 
 
 
 
 
 
 
 
12. Prosedur Perpanjangan Pembiayaan (Reschedulling) 
Mulai 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: HRD KSPPS BTM BiMU 
Gambar 3.14 
Prosedur perpanjangan pembiayaan (Reschedulling) pada KSPPS BTM 
BiMU 
Dari gambar bagan diatas dapat dijelaskan prosedur perpanjangan 
pembiayaan (reschedulling) KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung sebagai 
berikut: 
Laporkan kondisi anggota peminjam yang 
bermasalah 
1. Cek hasil call visit dari AO 
2. Memeriksa kolektibilitas terakhir 
Susun daftar usulan reschedulling beserta form 
komite pembiayaan lama dari baru 
Laporan penegsahan reschedulling kepada dewan pengawas BTM 
Persetujuan atas usulan reschedulling 
Survei ulang ke anggota untuk memastikan kondisi 
usaha dan jaminan terkini 
Evaluasi dasar usulan reschedulling 
Menyiapkan berkas reschedulling 
Penandatanganan akad reschedulling 
selesai 
 a. Melaporkan kondisi anggota pembiayaan yang mengalami masalah dalam 
mengangsur 
b. Memeriksa hasil laporan call visit AO tentang anggota yang bermasalah dan 
memriksa posisi kolektibilitas terakhir anggota bermasalah 
c. Menyusun daftar anggota yang perlu direschdulling komite pembiayaan 
beserta lembar persetujuan pembiayaan ulang dan berkas perjanjian 
pembiayaan lama 
d. Melaporkan pengesahan reschedulling kepada dewan pengawas BTM 
e. Pengesahan dari dewan pengawas 
f. Survei ulang kepada anggota untuk memastikan kondisi terkini terkait usaha 
dan jaminan 
g. Komite pembiayaan mengevaluasi daftar reschedulling  
h. Menyiapkan berkas reschdehulling dengan lampiran (disposisi komite 
pembiayaan, kartu pembiayaan, hasil laporan survei, akad pembiayaan, 
kwitansi pembiayaan dan slip administrasi) 
i. Menandatangani akad reschdehulling 
Pembiayaan qordhul hasan telah ada pada KSPPS BTM BiMU dari awal 
pendirian tahun 2014 tetapi mulai aktif pembiayaan tersebut pada tahun 2007. 
Mekanisme pembiayaan anggota mengajukan pembiayaan qordhul hasan terlebih 
dahulu kepada CS atau Merketing disampaikan apabila ingin mengajukan 
pembiayaan untuk qordhul hasan biasanya dialokasikan untuk pendidikan, 
 kesehatan, dan ekonomi. Apabila untuk kesehatan biasanya untuk berobat 
kefasilitas kesehatan, pendidikan untuk membiayai sekolah anak dan dirinya, 
apabila untuk ekonomi untuk pembelian handpone androin ataupun pembelian 
kendaraan transportasi sepeda motor. 
Analisa untuk pemberian pinjaman dengan akad qordhul hasan sama halnya 
dengan akad lainnya menggunakan analisis dengan 5c yaitu: Character,  
Capacity, Capital, Collateral, Condition. 
Ceklist kelengkapan dokumen: 
a. Aplikasi Permohonan 
b. Foto copy  / KTP permohonan + suami/istri/keterangan domisis 
c. Kartu Keluarga 
d. Foto copy buku nikah 
e. Slip gaji asli 
f. Surat pernyataan potong gaji 
g. Foto copy rekening listrik 
h. Fotp copy buku tabungan 
i. SIUP + TDP +NPWP /keterangan usaha 
Jaminan dapat berupa sertifikat atau BPKB dalam pernyataan AH 
96
 
menyatakan bahwa dalam pembiayaan qordhul hasan adalah “Untuk jaminan 
sebenernya gini kalau untuk karyawan kebanyakan mereka punya simpanan disini 
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 dan kalau simpanan mereka itu lebih besar atau setara dengan pembiayaan yang 
diajukan ya tidak papa karena mereka punya simpanan disini gak menjaminkan 
apa apa dan untuk anggota juga sama apabila mempunyai simpanan yang cukup 
tapi kalau misal gak ada biasanya sih kalau ada motor yang dijaminkan motornya 
kalu misal gak ada yang dijaminkan dia pakai aset dan aset itu misalnya dibikin 
pernyataan ketika saya ada masalah saya bersedia untuk menitipkan misal TV 
kulkas siap untuk dijual”. 
Biaya administrasi tidak dibebankan oleh anggota karena biaya administrasi 
dalam pembiayaan qordhul hasan tidak ada. Menurut AH mengatakan 
97“karena 
apabila pihak BTM mengambil biaya administrasi berapa % dalam pembiayaan 
itu yang dikatakan riba dalam proses syariah. Dalam konvensional pendapatan 
yang seperti ini dikatakan pendapatan administrasi tetapi dalam syariah tidak ada 
namanya pendapatan administrasi karena BTM tidak melakukan apa apa kenapa 
mendapatkan pendapatan karena pendapatan tersebut yang dikatakan riba bisa 
saja dalam syariah masuk dalam pembiayaan non halal boleh  aja boleh juga itu 
ngga salah administrasi juga boleh diambil di bank syariah di fatwa DSN juga 
boleh tapi nanti account itu ditulis disananya pendapatan non halal dan kita 
gunakannya bukan dalam kegiatan resmi tapi bisa gunakanan seperti sumbangan”.  
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 Proses angsuran pembiayaan qordhul hasan apabila yang melakukan 
pembiayaan anggota karyawan dilakukan dengan potong gaji, apabila untuk 
anggota setoran dapat dilakukan memalui teller dan bisa juga melalui marketing. 
Pinjaman yang dapat diperoleh untuk anggota dan anggota karyawan dengan 
pembiayaan qordhul hasan disesuaikan dengan kebutuhan anggota sendiri. 
KSPPS BTM BiMU mempunyai aturan yaitu BMPP ( Batas Maksimum 
Penyaluran Pembiayaan) pemberian pembiayaan bisa ditetapkan dengan BMPP 
tersebut. 
Sumber dana qordhul hasan berasal dari potongan infak karyawan sebesar 
2,5% dan dana yang diperoleh dari perusahaan yang ingin menyalurkan danaya 
untuk masyarakat kaya perusahaan TELKOM, perusahaan telkom karena ratenya 
rendah jadi bisa kita gunakaan untuk pembiayaan qordh apabila layak untuk kita 
kasih pinjmana dengan skema qordh kita acc. 
Pembiayaan dengan skema qordhul hasan biasanya kita gunakan untuk 
biaya pendidikan, kesehatan, dan pinjaman untuk pembelian androin untuk 
karyawan karena memang untuk menunjang usahanya dan ada juga untuk 
pembelian motor 
Pembiayaan qordhul hasan telah ada pada KSPPS BTM BiMU dari awal 
pendirian tahun 2014 tetapi mulai aktif pembiayaan tersebut pada tahun 2007. 
 Penuturan oleh Bapak AH
98
 upaya peningkatan KSPPS BTM BiMU dalam 
pembiayaan Qordhul Hasan adalah “Jadi kalo kita untuk pembiayaan kita 
upayakan dalam sumber dananya dulu sumber untuk dana qordhul hasan itu 
kalau untuk dibandar lampung kita belum dapet kalau untuk diluar bandar 
lampung karna kita ada pemerintah dari basnas dibekasi jadi kita bisa kejer bisa 
diangkat”. 
Jika dilihat dari grafik pembiayaan qordhul hasan mengalami fluktuasi, 
karena KSPPS BTM BiMU tidak memfokuskan pada pembiayaan qordhul hasan 
dan KSPPS BTM BiMU tidak mengelola dana ZIS. Apabila ada yang 
mengajukan pembiayaan dan ternyata dianalisa berhak mendapatkannya KSPPS 
BTM BiMU dapat memberikan pinjaman dengan skema qordhul hasan. 
Pembiayaan qordhul hasan yang dalam bentuk ekonomi yang diwujudkan 
dalam betuk pemberian pinjaman dana yang digunakan untuk pembelian 
hanphone androin dan transortasi sepeda motor menurut AH
99“pembiayaan 
tersebut sebenarnya untuk umum cuman kan kalo karyawan tau persis misal 
hanphone dia masih handphone yang lama yang hanya bisa buat nelpon aja nah 
sementara ini kan di era sekarang itu karyawan dituntut untuk punya handphone 
yang android kalau memang gak ada kita bantu dengan skema qordhul hasan dan 
zaman sekarang juga angkutan umum tidak dapat menjangkau kesemua plosok 
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 mau pake grab terus juga rugi nah artinya motor itu juga jadi harus ada nah ketika 
karyawan itu butuh kita kasih dengan menggunakan skema qordhul hasan nah 
memang tidak menutup kemungkinan diluar itu bisa tapi memang analisisya tentu 
lebih mendalam karena karena kalu karyawan tau persis kenapa dia ngajuin kan 
kita tau kan malah mungkin misal motornya tiap minggu masuk bengkel ya dari 
pada bikin susah kenapa kamu gak ngajuin aja jadi kan gitu.  
Menurut AH
100
 “pembiayaan qordhul hasan ada dua perseptif nya menurut 
lembaga qordhul hasan itu menjadi kebanggaan tersendiri sebenernya karena kita 
bisa melayani tanpa membebani anggota kan gitu kan karena kita benar-benar 
ngasih pinjaman ya pinjaman itulah dikonsep kita yang namakan pemberdayaan 
kalau itu bisa jalan dengan apa namanya skema pelayanan itu akan lebih bagus 
sehingga yang kita dorong itu kita suruh bayar zisnya (zakat, infaq, dan sedekah) 
apabila zakatnya tidak cukup kita suruh bayar sedekahnya nah dari situ mungkin 
ada beberapa hal untuk dia sehingga nanti bisa indeknya untuk usaha bisa maju. 
Kalau perspektifnya dari anggota itu tentu berhapnya banyak pembiayaan dengan 
skema qordhul hasan”.  
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 Dilihat dalam laporan keuangan adanya pendapatan administrasi dan 
pendapatan qordh. 
E. Piutang Qordhul Hasan 
Tabel 3.2 
Piutang Qordhul Hasan 
 
Tahun Piutang Qordhul Hasan 
2013 Rp. 2.032.347.347 
2014 Rp. 3.193.491.024 
2015 Rp. 1.938.520.699 
2016 Rp. 1.533.459.067 
2017 Rp. 1.435.265.164 
Sumber: Laporan Keuangan KSPPS BTM BiMU  
F. Pendapatan Administrasi Qordhul Hasan Dan Pendapatan Qordhul Hasan 
 
Tabel 3.3 
Pendapatan administrasi qordhul hasan dan pendapatan qordhul hasan 
 
Tahun Pendapatan 
Administrasi 
Qordhul Hasan 
Pendapatan 
Qordhul Hasan 
2013 Rp. 3.833.000 Rp.     (200.073) 
2014 Rp. 4.599.600 Rp. 17.521.824 
2015 Rp. 5.519.520 Rp. 19.512.726 
2016 - Rp. 265.107.610 
2017 - Rp. 4.625.110 
Sumber: Laporan Keuangan KSPPS BTM BiMU  
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa adanya pendapatan administrasi 
Qordhul Hasan pada tahun 2013 sejumlah Rp.3.833.000, tahun 2014 sejumlah 
Rp. 4.599.600, dan pada tahun 2015 sejumlah Rp. 5.519.520. untuk tahun 2016 
dan 1017 tidak adanya pendapatan administrasi. 
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Grafik Simpanan 
Simpanan
Data diatas juga menjelaskan adanya pendapatan qordhul Hasan pada tahun 
2013 mines sejumlah Rp. (200.073), pada tahun 2014 sejumlah Rp. 17.521.824, 
pada tahun 2015 sejumlah Rp. 19.512.726, pada tahun 2016 sejumlah Rp. 
265.107.610, dan pada tahun 2017 sejumlah Rp. 4.625.110. 
Seharusnya dalam laporan keuangan tidak ada pendapatan administrasi 
qordh dan pendapatan qordh.  Peneliti menanyakan tentang hal ini kepada AH
101
 
selaku direktur SDI & Pengembangan Bisnis menyatakan bahwa “adanya 
peralihan kesalahan pada saat migrasi sistem atau  kesalahan dalam memasukan 
kode pada saat menginput pembiayaan”. 
G. Data Perkembangan Simpanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Buku RAT KSPPS BTM BiMU Tahun Buku 2017 
Gambar 3.15 
Grafik Perkembangan Simpanan 
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Perkembangan simpanan tahun 2013 sejumlah Rp. 5.679.742.195,- pada 
tahun 2014 meningkat sejumlah Rp. 7.378.632.464,- atau tumbuh 29,91%. Tahun 
2015 meningkat sejumlah Rp. 9.850.260.047,- atau tumbuh 33,5%. Tahun 2016 
meningkat sejumlah Rp. 13.044.020.244,- atau tumbuh 32,42%. Tahun 2017 
meningkat sejumlah Rp. 15.007.547.217,- atau tumbuh 15,06%. 
H. Data Perkembangan Aset 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Sumber: Buku RAT KSPPS BTM BiMU Tahun Buku 2017 
Gambar 3.16 
Grafik Perkembangan Aset 
 
Perkembangan Aset tahun 2013 sejumlah Rp. 20.950.920.795,-. pada tahun 
2014 naik menjadi Rp. 21.148.657.589,-. Tahun 2015 naik menjadi sejumlah Rp. 
28.887.471.246 atau tumbuh 36,59%. Tahun 2016 naik menjadi sejumlah Rp. 
29.564.456.340,- atau tumbuh 2,34%. Tahun 2017 naik menjadi sejumlah Rp. 
 45.640.102.071,- atau tumbuh 54%. Kenaikan pada tahun 2015-2016 tidak 
sesignifikan seperti tahun 2013-2014 dan 2016-2017 dikarenakan pada tahun 
tersebut tidak terlalu banyak penambahan kantor-kantor cabang KSPPS BTM  
  
 BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
4. Pelaksanaan Pembiayaan Qordhul Hasan pada Koperasi Simpan Pinjam 
Pembiayaan Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Bina Masyarakat 
Utama Bandar Lampung. 
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil 
Muhammadiyah Bandar Lampung merupakan salah satu jenis Koperasi Syariah 
yang kegiatannya pada umunya adalah memberikan pelayanan kepada anggota 
dan masyarakat sekitarnya, baik yang berupa jasa pinjaman maupun simpanan 
dalam rangka membantu anggota dalam mendapatkan dana untuk keperluan yang 
mereka butuhkan seperti pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Sehingga Koperasi 
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar 
Lampung juga dapat memberikan pelayanan kepada anggota karyawan berbentuk 
pinjaman pembiayaan sesuai dengan kebutuhan anggota. Dengan adanya 
pembiayaan Qordhul Hasan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul 
Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung dipandang baik bagi seluruh anggota 
maupun karyawan karna dapat membantu dalam hal pendidikan, kesehatan, dan 
ekonomi (diwujudkan dalam bentuk pemberian pinjaman yang digunakan untuk 
pembelian handphone android dan pembelian kendaraan transportasi sepeda 
motor).  
 Qordhul hasan merupakan salah satu jenis pembiayaan yang ditawarkan 
oleh Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil 
Muhammadiyah Bandar Lampung kepada anggota dalam bentuk pinjaman baik 
pinjaman untuk  biaya pendidikan, kesehatan, dan ekonomi (diwujudkan dalam 
bentuk pemberian pinjaman yang digunakan untuk pembelian handphone android 
dan pembelian kendaraan transportasi sepeda motor). Dalam hal ini anggota tidak 
dituntut mengembalikan apapun kecuali modal. Pembiayaan qordhul hasan ini 
tidak terdapat kesepakatan yang mengharuskan pinjaman dana untuk 
mengembalikan pinjaman dengan tambahan. 
Pinjaman dalam berbentuk pendidikan anggota atau anggota pengurus dapat 
mengajukan pembiayaan dengan menggunkanan akad qordhul hasan baik 
pendidikan anak apabila anggota karyawan tersebut tidak memiliki dana untuk 
pembayaran semester dan untuk  dirinya guna melanjutkan kejenjang lebih tinggi 
karena Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil 
Muhammadiyah Bandar Lampung sangat mendudukung anggota pengurusnya 
yang ingin terus menerus untuk belajar. 
Pinjaman dalam bentuk kesehatan apabila anggota atau anggota pengurus 
dalam keluarganya mengalami sakit harus dibawa kerumah sakit dan kekurangan 
dana dalam pembayaran rumah sakit anggota atau anggota pengurus dapat 
melakukan pembiayaan qordhul hasan guna meringankan beban anggota dalam 
pengobatan. 
 Pinjaman dalam bentuk ekonomi untuk anggota karwayan diwujudkan 
dalam bentuk pembelian hadphone android dan kendaraan sepeda motor, karena 
sebagai anggota pengurus untuk menunjang kerja karena memang sudah menjadi 
keharusan anggota pengurus Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul 
Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung untuk menggunakan hadphone 
android  untuk menujang kerja para anggota pengurus agar memeperlancar 
komunikasi, dan mempermudah dalam pelaporan pada atasan keadaan di 
lapangan. Untuk pembelian sepeda motor karena untuk aktifitas sehari-hari 
sebagai alat transportasi. Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul 
Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung tidak memberikan pinjaman qordhul 
hasan untuk usaha karena apabila anggota mengajukan pembiayaan untuk 
pembelian bahan baku akan diberikan pembiayaan jual beli murabahah, sewa 
tempat usaha menggunakan akad ijaroh, modal kerja menggunakan akad 
mudharobah. 
Ismail juga menjelaskan dalam bukunya bahwa qordhul hasan Al-Qordh 
merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah dalam 
membantu pengusaha kecil. Pembiayaan qordh diberikan tanpa adanya 
imbalan.Al-Qordh juga merupakan pemberian harta kepada orang lain yang dapat 
ditagih atau diminta kembali sesuai dengan jumlah uang yang dipinjamkan, tanpa 
adanya tambahan atau imbalan yang diminta oleh bank syariah. Namun dalam 
penerapan pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil 
 Muhammadiyah Bandar Lampung tidak menerapan pembiayaan yang 
dialokasikan untuk pembiayaan usaha dalam penerapan ekonomi Koperasi 
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar 
Lampung penerapan ekonomi diwujudkan dalam bentuk pemberian pinjaman 
untuk pembelian handphone androin dan pembelian kendaraan sepeda motor 
untuk menunjang usahanya. 
Proses pembiayaan qordhul hasan pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 
Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung sudah baik dengan adanya 
kesesuaian prosedur dalam pembiayaan, seperti yang diungkapkan oleh HRD 
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar 
Lampung bahwa proses pembiayaan qordhul hasan sudah sudah sesuai berdasarkan 
prosedurnya, dimana tahapannya yaitu calon anggota pembiayaan qordhul hasan 
mengajukan permohonan kepada CS ataupun marketing dengan memenuhi ceklist 
kelengkapan dokumen: 
j. Aplikasi Permohonan 
k. Foto copy  / KTP permohonan + suami/istri/keterangan domisis 
l. Kartu Keluarga 
m. Foto copy buku nikah 
n. Slip gaji asli 
o. Surat pernyataan potong gaji 
p. Foto copy rekening listrik 
 q. Fotp copy buku tabungan 
r. SIUP + TDP +NPWP /keterangan usaha 
Prinsip dalam pemberian pembiayaan qordhul hasan menggunakan analisis 
5 C yaitu (Character,  Capacity, Capital, Collateral, Condition). Proses analisis 
pembiayaan tersebut sudah sesuai dengan teori kasmir yaitu kriteria penilaian 
yang harus dilakukan bank dan untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar 
menguntungkan dilakukan dengan analisis 5C.  
Secara teori dijelaskan bahwa biaya administrasi diperbolehkan seperti 
dalam buku Muhammad menyatakan biaya administrasi dibebankan kepada 
nasabah. Namun dalam penerapan pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 
Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung biaya administrasi tidak 
ada karena menurut BTM biaya administrasi biasanya diambil dari pembiayaan 
berapa % dari situ adanya pendapatan administrasi menurutnya BTM tidak 
melakukan apa apa kenapa mendapatkan pendapatan oleh karena itu, BTM 
mentiadakan adanya biaya administrasi untuk semua pembiayaan. 
Jaminan dalam pembiayaan qordhul hasan apabila anggota mempunyai 
simpanan lebih atau setara pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 
Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung anggota tidak perlu 
menggunakan jaminan, apabila tidak ada anggota dapat memberikan jaminan 
berupa aset yang mereka miliki seperti serifikat atau BPKB. Penerapan jaminan 
qordhul hasan pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil 
 Muhammadiyah Bandar Lampung sesuai dengan fatwa DSN –
MUI/NO:19/IV/2001 bahwa LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah 
bilamana dipandang perlu. 
Proses angsuran pembiayaan qordhul hasan pada KSPPS BTM BiMU apabila 
yang melakukan pembiayaan adalah anggota pengurus dilakukan dengan potong gaji, 
apabila untuk anggota setoran dapat dilakukan memalui teller dan bisa juga melalui 
marketing. Peneliti membatasi penelitian dengan meneliti anggota pengurus saja 
dengan itu apabila angsuran pembiayaan dilakukan dengan potong gaji dipastikan 
angsuran pembiayaan tidak akan terjadi kemacetan. 
Sumber dana qordhul hasan berasal dari potongan infak anggota pengurus 
sebesar 2,5% dan dana yang diperoleh dari perusahaan yang ingin menyalurkan 
danaya untuk masyarakat seperti perusahaan TELKOM, karena dana yang 
diperoleh dari perusahaan Telkom tersebut merupakan dana yang memiliki rate 
yang rendah sehingga KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung dapat menyalurkan 
dana Telkom tersebut kepada anggota dalam bentuk pembiayaan qordhul hasan 
dimana pembiayaan qordhul hasan adalah pembiayaan dengan pengembaliannya 
tidak ada tambahan. Sumber dana qordhul hasan pada Koperasi Simpan Pinjam 
Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung tidak ada 
dari dana zakat karena BTM tidak mengelola dana zakat BTM memiliki lembaga 
zakat yang disebut LAZISMU (Lembaga Zakat Infaq dan Shadakah) beda halnya 
dengan bank atau BMT sumber dana qordhul hasan dari zakat, infaq, sedekah, 
 dan juga dari pendapatan bank yang dikategorikan seperti jasa di bank 
koresponden dan konvensional ketentuan tersebut terdapat pada teori Nurul Huda 
dan Muhamad Haykal. 
Pinjaman yang dapat diperoleh untuk anggota dan anggota pengurus dengan 
pembiayaan qordhul hasan disesuaikan dengan kebutuhan anggota sendiri. 
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah 
Bandar Lampung mempunyai aturan yaitu BMPP ( Batas Maksimum Penyaluran 
Pembiayaan) pemberian pembiayaan bisa ditetapkan dengan BMPP tersebut. 
Pembiayaan qordhul hasan adalah pinjaman yang pengembaliannya sesuai 
dengan pinjaman tanpa adanya tambahan dalam bentuk apapun. Dalam 
wawancara peneliti kepada AH penerapan qordhul hasan pada Koperasi Simpan 
Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung 
sudah sejalan dengan teori bahwasannya pembiayaan qordhul hasan tidak ada 
tambahan apapun dalam pengembalian baik tempo maupun angsuran. Biaya 
administrasi pada KSPPS BTM BiMU tidak ada untuk semua jenis pembiayaan. 
Jika dilihat dalam laporan keuangan adanya pendapatan administrasi qordh dan 
pendapatan qordh yang seharusnya dua pendapatan tersebut tidak ada. Dalam 
wawancara peneliti kepada AH adanya peralihan kesalahan pada saat migrasi 
sistem atau  kesalahan dalam memasukan kode pada saat menginput pembiayaan.  
 5. Peran Qordhul Hasan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya pada 
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitut Tamwil 
Muhammadiyah Bina Masyarakat Utama. 
Dalam rangka meningkatkan kesejahterakan anggota dengan pembiayaan 
qordhul hasan khusunya anggota pengurus pada Koperasi Simpan Pinjam 
Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung, maka 
anggota pengurus dapat dikategorikan bahwa kesejahteraan anggota Koperasi 
Simpan Pinjam Pembiayaan Bina Masyaratak Utama Bandar Lampung meningkat 
serta terbantunya kebutuhan anggota karyawan. Anggota Koperasi Simpan 
Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung 
dapat digolongkan ke Keluarga Sejahtera II (KS-II), yaitu keluarga-keluarga yang 
telah dapat memenuhi kebutuhan dasar, sosial, psikologis, religius dan 
pengembangan keluarganya. 
Beberapa uraian diatas menjelaskan bahwa keadaan anggota Koperasi 
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar 
Lampung sangat berbeda dari sebelum dan sesudah melakukan pembiayaan 
dengan akad Qordhul Hasan. Pembiayaan yang digunakan untuk pendidikan 
terselesainnya pendidikan dirinya maupun pendidikan untuk anaknya, 
pembiayaan yang digunakan untuk kesehatan anggota keluarganya sembuh dari 
penyakit dengan pengobatan yang pembayarannya terbantu dari pembiayaan 
qordhul hasan, dan pembiayaan yang digunakan untuk ekonomi anggota 
 pengurus lebih terbantu untuk penunjang kerjanya dengan pembelian handphone 
android dan pembelian kendaraan sepeda motor. Setelah menjadi anggota 
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah 
Bandar Lampung dengan program pembiayaan qordhul hasan tingkat 
kesejahteraan berubah dengan terbantunya pembiayaan tersebut.  
Hal ini menunjukkan bahwa perhatian yang diberikan oleh Koperasi Simpan 
Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung 
telah memberikan pembiayaan terhadap anggota dan anggota karyawan dapat 
dikatakan mengalami peningkatan yang sangat baik. Dari pemaparan tersebut, 
dapat dilihat bahwa program pembiayaan qordhul hasan  bagi anggota karyawan 
mengalami kesejahteraan. Sebab dengan adanya pembiayaan terebut maka 
anggota maupun anggota pengurus dapat terbantu dalam kebutuhannya dalam hal 
pendiidkan, kesehatan, dan ekonomi (diwujudkan dalam bentuk pembelian 
Hadphone Android dan kendaraan sepeda motor). Dengan adanya pembiayaan 
tersebut masyarakat dapat terhindar dari jerat rentenir yang memberi pinjamanan 
dengan bunga yang tinggi yang dapat memberatkan mereka. Pembiayaan qordhul 
hasan juga dilakukan agar semua masyarakat yang menjalankan pembiayaan 
tersebut dapat terbantu dan merasa sejahtera. 
Upaya dalam meningkatkan kesejahteraan angggota Koperasi Simpan 
Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung 
dengan pembiayaan akad qordhul hasan dapat dilakukan dengan menambah 
jumlah dana lebih banyak. Dengan demikian, pembiayaan tersebut dapat 
 diberikan kepada anggota. Apabila jumlah dana yang diperoleh dari Koperasi 
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar 
Lampung dapat terkumpul lebih banyak maka anggota yang berhak menerima 
pembiayaan tersebut akan lebih banyak lagi serta dana yang dapat diberikan 
kepada setiap anggota akan bertambah. Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 
Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung juga sangat mendukung 
anggota pengurusnya yang ingin terus-menerus belajar. Sumber dana qordhul 
hasan diperoleh dari potongan infaq karyawan 2,5% dan dana yang diperoleh dari 
perusahaan TELKOM. 
Hal ini menunjukkan bahwa perhatian yang diberikan oleh Koperasi Simpan 
Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung 
dalam memberikan pembiayaan qordhul hasan kepada anggota dan anggota 
pengurus Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil 
Muhammadiyah Bandar Lampung sangat membantu dalam kesulitan mereka dan 
mereka merasa terbantu dengan pembiayaan tersebut. Dari pemaparan tersebut, 
dapat dilihat bahwa program pembiayaan qordhul hasan bagi anggota pengurus 
mengalami perubahan dengan mendapatkan dana tersebut, sebab dengan adanya 
pembiayaan tersebut maka anggota yang membutuhkan dana dan berhak 
mendapatkan pembiayaan dengan skema qordhul hasan anggota akan terbantu 
baik dalam biaya pendidikan semesteran untuk dirinya maupun anaknya, dalam 
biaya kesehatan dapat membantu dalam pembayaran kesehatan anggota keluarga, 
 dan penunjang usaha dengan pembelian handphone android dan kendaraan sepeda 
motor, karena dengan adanya pembiayaan qordhul hasan anggota Koperasi 
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar 
Lampung tidak harus meminjam pada rentenir yang memberi pinjaman dengan 
bunga yang relativ tinggi dan dapat memberatkan mereka. Pembiayaan qordhul 
hasan juga dilakukan agar semua masyarakat yang menjalankan pembiayaan 
tersebut dapat meningkatkan kesejahteraannya. 
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil 
Muhammadiyah Bandar Lampung dalam pengembangannya, BTM menggunakan 
produk pembiayaan dengan pembiayaan qordhul hasan yang diberikan kepada 
anggota dan anggota pengurus, yang dalam hal ini Koperasi Simpan Pinjam 
Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung dapat 
memberikan pembiayaan mulai dari Rp. 500.000 yang mengangsurannya dapat 
dilakukan dengan potong gaji maupun setoran tunai kepada teller. Sehingga untuk 
mengetahuin sejauh mana keberhasilan yang dicapai oleh Koperasi Simpan 
Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung 
dalam menjalankan program kerjanya, maka penulis mengumpulkan dara-data 
dan melakukan survei dengan melakukan wawancara ke beberapa anggota 
pengurus yang mendapatkan pembiayaan qordhul hasan. Seberapa hasil tersebut 
juga tidak terlepas dari adanya bimbingan dan pengarahan yang dilaksanakan tiap 
bulanannya oleh pihak Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul 
Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung. Dengan adanya pendampingan dan 
 pembinaan dengan memberikan pengarahan-pengarahan ke pihak anggota 
pengurus. 
Berdasarkan analisa yang telah dijelaskan pada uraian diatas, disinilah 
pembiayaan qordhul hasan yang dijalankan pada Koperasi Simpan Pinjam 
Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung telah 
berjalan sesuai dengan tujuan BMT pada umunya yaitu meningkatkan kualitas 
hidup rakyat untuk kesejahteraan anggota dan anggota pengurus. Khususnya pada 
program pembiayaan qordhul hasan, karena dengan adanya pembiayaan qordhul 
hasan tersebut adalah salah satu cara untuk membantu dan meringankan beban 
para anggota yang membutuhkan dana cepat tanpa ada marjin bagi hasil yang 
dapat memberatkan sehingga dapat membantu permasalahan kebutuhan anggota 
dan anggota pengurus pada KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung. 
Selain sebagai lembaga keuangan syariah yang bergerak pada bidang 
penghimpunan dan penyaluran dana, Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 
Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung ini juga menjalankan 
fungsi dakwahnya, yaitu dengan cara memberi binaan pada anggotanya dalam hal 
keagamaan dan selain itu juga hal kewirausahawan, sehingga dengan adanya 
pembinaan yang diterapkan pada koperasi Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar 
Lampung ini anggota tidak hanya mendapatkan pembiayaan dana saja melainkan 
juga mendapatkan materi-materi tentang ilmu kewirausahaan yang dapat berguna 
bagi para anggotanya untuk peningkatan dan lebih sejahtera. Selain pembinaan 
yang diberikan kepada anggoata sebagaimana tersebut diatas, pembinaan dan 
 pelatihan-pelatihan juga diberikan kepada anggota pengurus secara mandiri 
dengan cara bermitra dengan pihak luar yang kesemuanya bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja, pengetahuan, dan pemahaman tentang lembaga ekonomi 
syariah bagi anggota pengurus koperasi Baitul Tamwil Muhammadiyah Bandar 
Lampung. 
Kegiatan pembinaan keagamaan dan sosial juga diberikan secara terus 
menerus seperti kegiatan :  
a. Membaca/tilawah Qur‟an dan kultum setiap hari kerja sebelum memulai 
pekerjaan .  
b. Muroja‟ah/hafalan Qur‟an dan latihan Tausiah setiap hari Jum‟at, minggu ke-
2. 
c. Pengajian bulanan terbuka untuk umum dengan narasumber PWM Lampung 
dan PDM Kota Bandar Lampung.  
d. Membagikan THR kepada calon anggota dan karyawan. 
e. Mengikuti pengajian PWM Lampung 1 bulan sekali. 
f. Penyembelihan dan pembagian hewan kurban. 
g. Membantu dan mendampingi anggota yang tidak mampu dengan qordhul 
hasan. 
h. Membantu kegiatan keagamaan.  
Upaya peningkatan qordhul hasan menurut Ahsanul Huda selaku HRD 
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah 
Bandar Lampung menyatakan “Jadi kalo kita untuk pembiayaan kita upayakan 
 dalam sumber dananya dulu sumber untuk dana qordhul hasan itu kalau untuk 
dibandar lampung kita belum dapet kalau untuk diluar bandar lampung karna kita 
ada pemerintah dari basnas dibekasi jadi kita bisa kejer bisa diangkat”. 
Perannya bisa kita lihat dari bertambahya jumlah anggota yang sangat besar, 
selain itu penerapan pembiayaan qordhul hasan pada KSPPS BTM BiMU juga 
dapat membantu masalah yang dihadapi oleh para anggota pengurusnya seperti 
kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan ekonomi sehingga anggota pengurus yang 
membutuhkan bantuan mendesak dapat terbantu oleh pembiayaan qordhul hasan 
dengan itu anggota pengurus dapat memenuhi kebutuhannya dengan batuan dari 
KSPPS BTM BiMU dengan pembiayaan qordhul hasan apabila KSPPS BTM 
BiMU dapat memberikan pembiayaan qordhul hasan maka anggota pengurus pada 
KSPPS BTM BiMU akan sejahtera dengan pembiayaan qordhul hasan. 
Kewajiban anggota koperasi :  
a. Mematuhi AD/ART dan keputusan Rapat Anggota.  
b. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh koperasi. 
c. Mengembangkan dan memelihara nilai sebagaimana dimaksud dalam pasal 5.  
Hak anggota koperasi 
d. Menghadiri, menyatakan pendapat dan memberikan suara dalam Rapat 
Anggota 
 e. Mengemukakan pendapat atau saran kepada pengurus di luar Rapat Anggota 
baik diminta atau tidak. 
f. Memilih dan/ dipilih menjadi pengawas atau pengurus. 
g. Meminta diadakan Rapat Anggota menurut ketentuan dalam AD. 
h. Memanfaatkan jasa yang disediakan oleh koperasi. 
i. Mendapat keterangan mengenai perkembangan koperasi sesuai dengan 
ketentuan dalam AD mendapatkan selisih hasil usaha koperasi dan kekayaan 
sisa hasil penyelesaian koperasi dan hak lainnya sebagai anggota koperasi. 
6. Pelaksanaan pembiayaan Qordhul Hasan pada Koperasi Simpan Pinjam 
Pembiayaan Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Bina Masyarakat 
Utama Bandar Lampung dalam perspektif ekonomi islam 
Dalam ekonomi islam lembaga keuangan yang berbasis syariah adalah solusi 
bagi kaum muslim di Indonesia untuk terhindar dari riba. Sistem yang digunakan 
pada lembaga keuangan syariah (LKS) khususnya KSPPS BTM BiMU Bandar 
Lampung yang dalam perolehan keuntungan ditetapkan prinsip bagi hasil yang 
mengupayakan terciptanya kondisi saling menguntungkan bagi pihak koperasi 
dan pihak anggota. Sisitem lembaga keuangan syariah dalam praktiknya, 
menerapkan prinsip keadilan dalam bertransaksi sekaligus mengedepankan nilai-
nilai kebersamaandan ukhuwah. Tak hanya itu, mengindari dari spekulasi 
(maisir), ketidakpastian (ghoror) dan berbagai transaksi keuangan juga 
 merupakan salah satu prinsip terpenting dalam ekonomi syariah, sehingga 
menjadikan kemanfaatan yang dimunculkan tidak hanya umat muslim saja tetapi 
selurus masyarakat secara umum. KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung selain 
menggunakan prinsip bagi hasil BTM juga menerapkan pembiayaan yang tidak 
memberatkan anggotanya yaitu pembiayaan qordhul hasan dimana pembiayaan 
ini digunakaan untuk memberikan pinjaman bagi anggota menegan kebawah 
untuk biaya pendidikan, kesehatan, dan ekonomi.  
Lembaga keuangan syariah KSPPS BTM BiMU dalam pengaplikasiannya 
BTM telah menjadi solusi bagi kaum muslimin untuk melakukan kegiatan 
ekonomi baik penyaluran dana dan penghimpunana dana dalam bentuk simpanan 
anggota sesuai dengan prinsip syariah yang dapat menghindarkan kaum muslimin 
dari ribawi yang dilarang oleh ajaran islam.  
KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung dapat menolong anggota menengah 
kebawah dengan adanya penerapan pembiayaan qordhul hasan seperti yang 
dijelaskan pada surat Al-Maidah: 2 
َُٕ َٔ اََعت َٔ َٗهَع ْاٱ ِّسِثۡن  َٔٱ 
 َٰٖ َٕ ۡقَّتن  َٗهَع ْإَُ َٔ اََعت َلَ َٔٱ ِىۡث ِۡلۡ  َٔٱ ٌِٗۚ ََٰٔ ۡدُعۡن  َٔٱ ْإُقَّت ٱ  َ َّللَّ  ٌَّ ِإٱ َ َّللَّ  ُدِٚدَش
ٱ ِبَاقِعۡن  : جدئاًنا(٥)  
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya. 
 Dari ayat diatas Allah SWT memerintahkan kepada manusia untuk saling 
tolong – menolong dalam hal kebaikan. Karena manusia adalah makhluk sosial 
yang selalu membutuhkan satu sama lain. Dalam penerapan qordhul hasan pada 
BTM itu adalah salah satu bentuk tolong-menolong BTM kepada para anggotanya 
karena tidak memberatkan anggota dalam pengembalian. 
 Pembiayaan qordhul hasan adalah akad perjanjian pinjam menimjam dari 
seseorang atau lembaga yang wajib dikembalikan dengan jumlah yang sama 
selama jangka waktu yang telah ditentukan dengan tujuan saling tolong menolong 
tanpa mengharapkan imbalan. Konsep tolong – menolong tidak hanya dilakukan 
dalam lingkup yang sempit karena apapun yang kita lakukan selalu membutuhkan 
orang lain. Maka dari itu tolong menolong menjadi satu nilai yang terkandung 
dalam ekonomi islam, para ekonomi islam dituntut agar dapat membantu 
saudaranya keluar dari permasalahan yang dihadapi, seperti menolong yang 
lemah dan membantu orang yang memerlukan bantuan.  
Penerapan pembiayaan qordhul hasan pada KSPPS BTM BiMU sesuai dengan 
surat Al-Baqarah: 280  
ٌِإ َٔ  ٌَ ٕ ًُ َهَۡعت ُۡىتُُك ٌِإ ۡىُكَّن ٞس ۡٛ َخ ْإُقَّدََصت ٌَأ َٔ  ٖٗۚجَسَس ۡٛ َي َٰٗ َِنإ ٌجَسَِظَُف ٖجَسۡسُع ُٔذ ٌَ اَك : جاسقثنا(982) 
Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua 
utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”. 
surat diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan ketika memberikan 
hutang kepada seseorang sedangkan seseorang tersebut belum bisa membayar 
 hutangnya sampai orang yang berhutang berkelapangan. Dan sesuangguhnya 
memberikan hutang tersebut menyedekahkan semuanya menjadi amalan yang 
lebih baik. dari ayat tersebut dapat digaris bawahi bahwasannya pentingnya 
sedekah dan tuntunan akan perlunya toleransi terhadap anggota yang sengan 
mengalami kesulitan (dalam arti sebener-benearnya) membayar kewajibannya. 
Dengan adanya penerapan pembiayan  qordhul hasan pada KSPPS BTM BiMU 
dapat lebih menolong anggotanya dengan tidak membebani pada saat 
pengembalian karena pembiayaan qordhul hasan adalah pembiayaan yang 
pengembaliannya tidak ada tambahan.  
Ayat Al-Quran surat Al-Hadid:11  
 َّيٍ  اَذٱِ٘رَّن  ُضِسُۡقٚٱ َ َّللَّ  َُّفِع ََُٰعَٛف ا ُٗ َسَح اًظَۡسقۥ  َُّنۥ  َُّن َٔٓۥ  ٞىِٚسَك ٞسَۡجأ : دٚدحنا(11) 
   
Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 
maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, 
dan dia akan memperoleh pahala yang banyak.” 
 
Allah SWT menegaskan orang yang memberi pinjaman qordhul hasan itu 
sebenarnya ia memberi pinjaman kepada Allah SWT. Artinya untuk 
memeblanjakan harta dijalan Allah. Selaras peminjaman harta kepada Allah. 
Manusia juga diseru atau diperintahkan untuk meminjamkan kepada sesamanya 
sebagai sebagian kehidupan bermasyarakat. Kalimat qordhul hasan dalam surat 
Al-Hadid:11 tersebut bearti pinjaman yang baik, yaitu infaq di jalan Allah. Arti 
lainnya adalah pemberian nafkah kepada keluarga dan juga tasbih serta tadlis 
(pencucian). 
 Adanya pembiayaan qordhul hasan yang diterapkan oleh KSPPS BTM BiMU 
dapat membantu anggota dan anggota pengurus dalam pnjaman pendidikan, 
kesehatan, dan ekonomi. Apabila anggota dan anggota pengurus menengah 
kebawah mendapatkan pembiayaan qordhul hasan sangat membantu karna 
pembiayaan ini berupa bantuan sosial dari BTM yang tidak memberatkan anggota 
yang  mendapatkan pembiayaan tersebut, dimana pembiayaan ini adalah 
pembiayaan yang pengembaliannya hanya pokok pinjamannya saja sehingga pada 
anggota akan sangat terbantu.  
Dari Ibnu Mas‟ud Radhiyallahu anhu bahwa Nabi Shallallahu alaihi wa sallam 
bersabda: 
اَي  ٍْ ِي  ٍِىهْسُي  ِسُْقٚ  ُض  ًاًِهْسُي  َْسق  ًاظ  َّسَي  ٍِ ْٛ َت  َّلَإ اَك  ٌَ  َدَصَك َآَِتق  ًج َّسَي   
Artinya: “Tidaklah seorang muslim memberi pinjaman kepada muslim yang lain 
dua kali kecuali, ia seperti menyedekahkannya sekali.” 
 
Hadis diatas menjelaskan bahwa pemberian pinjaman kepada orang lain yang 
membutuhkan lebih utama dari pada orang yang bersedekah. Allah akan lebih 
banyak melipat gandakan kepada orang yang meminjamkan hartanya dijalan allah 
dari pada orang yang bersedekah karena seseorang tidak akan meminjamkannya 
jika dia benar-benar membutuhkannya. Dan juga mengajarkan bahwa tolong 
menolong merupakan salah satu bagian yang tidak bisa dipisahkan dari ajaran 
islam untuk selalu memperhatikan sesama muslim dan memberikan pertolongan 
jika sesorang membutuhkannya, yaitu tolong menolong dalam kebaikan. 
 Dilihat dari surat Hud:61  
 ِو ٕۡ َق ََٰٚ َلَاق ٗۚاِٗحه ََٰص ُۡىْاََخأ َدٕ ًُ َث َٰٗ َِنإ َٔٱ ْأُُدثۡع ٱ َ َّللَّ  ُُِس ۡٛ َغ ٍّ
ََِٰنإ ٍۡ ِّي ىَُكن اَي ۥ  ٍَ ِّي ىَُكأَشََأ َٕ ُْٱ ِضَۡزۡلۡ 
 َٔٱ ۡىُكَس ًَ َۡعتۡس  َف َآِٛفٱ ُُِِٔسفَۡغتۡس  ٞةِٛج ُّي ٞةَِٚسق ِّٙتَز ٌَّ ِإ ِّٗۚ ۡٛ َِنإ ْا ٕٓ ُتُٕت َُّىث: دْٕ(١٦) 
Artinya: Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan 
selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)" 
 
bahwa Allah telah menciptakan segala yang ada dibumi sehingga kita semua 
merasa makmur dengan itu BTM telah memberikan pembiayaan qordhul hasan 
dengan tujuan para anggota yang mendapatkan pembiayaan tersebut dapat 
terbantu dengan pembiayaan qordhul hasan sehingga anggota yang mendapatkan 
pembiayaan qordhul hasan merasa makmur dan sejahtera. 
 
 
  
 BAB V 
PENUTUP 
  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan pada BAB I sampai BAB 
IV, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembiayaan qordhul hasan pada KSPPS BTM BiMU 
diaplikasikan dalam pemberian pinjaman berbentuk pendidikan, kesehatan dan 
ekonomi (diwujudkan dalam bentuk pemberian pinjaman yang digunakan 
untuk pembelian handphone android dan pembelian kendaraan transportasi 
sepeda motor). Perubahan yang dirasakan oleh anggota pengurus setelah 
mendapatkan pembiayaan qordhul hasan dari KSPPS BTM BiMU sebelum 
dan sesudah melakukan pembiayaan dengan pembiayaan qordhul hasan. 
Pembiayaan yang digunakan untuk pendidikan terselesainnya pendidikan 
dirinya maupun pendidikan untuk anaknya, pembiayaan yang digunakan untuk 
kesehatan anggota keluarganya sembuh dari penyakit dengan pengobatan yang 
pembayarannya terbantu oleh pembiayaan qordhul hasan, dan pembiayaan 
yang digunakan untuk ekonomi karyawan lebih terbantu untuk penunjang 
kerjanya dengan pembelian handphone android dan pembelian kendaraan 
sepeda motor. Setelah menjadi anggota KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung 
dengan program pembiayaan qordhul hasan tingkat kesejahteraan berubah 
dengan terbantunya pembiayaan tersebut. Dalam proses pelaksanaan 
 pemberian pembiayaan KSPPS BTM BiMU memberikan kemudahan-
kemudahan terutama dalam proses pengajuan dan pembayaran angsuran, 
sehingga anggota merasa nyaman dengan pembiayaan tersebut. Akan tetapi, 
pembiayaan ini hanya diberikan kepada calon nasabah yang mempunyai 
kepercayaan yang tinggi serta kemauan dan kemampuan. Biaya administrasi 
tidak dibebankan oleh anggota karena biaya administrasi dalam pembiayaan 
qordhul hasan tidak ada. Pembiayaan qordhul hasan telah ada pada KSPPS 
BTM BiMU dari awal pendirian tahun 2004 tetapi mulai aktif pembiayaan 
tersebut pada tahun 2007. Sumber dana KSPPS BTM BiMU diperoleh dari 
potongan infaq anggota pengurus 2,5% dan dana yang diperoleh dari 
perusahaan TELKOM. 
2. Peran pada KSPPS BTM BiMU Bandar Lampung bisa kita lihat dari 
bertambahya jumlah anggota yang sangat besar, selain itu penerapan 
pembiayaan qordhul hasan pada KSPPS BTM BiMU juga dapat membantu 
masalah yang dihadapi oleh para anggota pengurusnya seperti kebutuhan 
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi sehingga anggota pengurus yang 
membutuhkan bantuan mendesak dapat terbantu oleh pembiayaan qordhul 
hasan dengan itu anggota pengurus dapat memenuhi kebutuhannya dengan 
batuan dari KSPPS BTM BiMU dengan pembiayaan qordhul hasan apabila 
KSPPS BTM BiMU dapat memberikan pembiayaan qordhul hasan maka 
anggota pengurus pada KSPPS BTM BiMU akan sejahtera dengan 
pembiayaan qordhul hasan. 
 3. pelaksanaan pembiayaan Qordhul Hasan pada Koperasi Simpan Pinjam 
Pembiayaan Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah Bina Masyarakat Utama 
Bandar Lampung dalam perspektif ekonomi islam. Dalam ekonomi islam 
lembaga keuangan yang berbasis syariah adalah solusi bagi kaum muslim di Indonesia 
untuk terhindar dari riba. Sistem lembaga keuangan syariah dalam praktiknya, 
menerapkan prinsip keadilan dalam bertransaksi sekaligus mengedepankan nilai-nilai 
kebersamaandan ukhuwah. Sehingga menjadikan kemanfaatan yang dimunculkan 
tidak hanya umat muslim saja tetapi selurus masyarakat secara umum. KSPPS BTM 
BiMU Bandar Lampung selain menggunakan prinsip bagi hasil BTM juga 
menerapkan pembiayaan yang tidak memberatkan anggotanya yaitu pembiayaan 
qordhul hasan dimana pembiayaan ini digunakaan untuk memberikan pinjaman bagi 
anggota menegan kebawah untuk biaya pendidikan, kesehatan, dan ekonomi.  
Lembaga keuangan syariah KSPPS BTM BiMU dalam pengaplikasiannya BTM telah 
menjadi solusi bagi kaum muslimin untuk melakukan kegiatan ekonomi baik 
penyaluran dana dan penghimpunana dana dalam bentuk simpanna anggota sesuai 
dengan prinsip syariah yang dapat menghindarkan kaum muslimin dari ribawi yang 
dilarang oleh ajaran islam. Penerapan pembiayaan pada KSPPS BTM BiMU sesuai 
dengan surat Al-Baqarah: 280 dalam surat ini Allah memerintahkan ketika 
memberikan hutang kepada seseorang sedangkan seseorang tersebut belum bisa 
membayar hutangnya sampai orang yang berhutang berkelapangan. Dengan adanya 
penerapan pembiayan  qordhul hasan pada KSPPS BTM BiMU dapat lebih menolong 
anggotanya dengan tidak membebani pada saat pengembalian karen pembiayaan 
qordhul hasan adalah pembiayaan yang pengembaliannya tidak ada tambahan. Ayat 
 Al-Quran surat Al-Hadid:11 Allah SWT menegaskan orang yang memberi pinjaman 
qordhul hasan itu sebenarnya ia memberi pinjaman kepada Allah SWT. Artinya untuk 
membelanjakan harta dijalan Allah. Selaras peminjaman harta kepada Allah. Manusia 
juga diseru atau diperintahkan untuk meminjamkan kepada sesamanya sebagai 
sebagian kehidupan bermasyarakat. Kalimat qordhul hasan dalam surat Al-Hadid:11 
tersebut bearti pinjaman yang baik, yaitu infaq di jalan Allah. Arti lainnya adalah 
pemberian nafkah kepada keluarga dan juga tasbih serta tadlis (pencucian). Adanaya 
pembiayaan qordhul hasan yang diterapkan oleh KSPPS BTM BiMU dapat 
membantu anggota dan anggota pengurus dalam pnjaman pendidikan, kesehatan, dan 
ekonomi. Apabila anggota dan anggota pengurus menengah kebawah mendapatkan 
pembiayaan qordhul hasan sangat membantu karna pembiayaan ini berupa bantuan 
sosial dari BTM yang tidak memberatkan anggota yang  mendapatkan pembiayaan 
tersebut, dimana pembiayaan ini adalah pembiayaan yang pengembaliannya hanya 
pokok pinjamannya saja sehingga pada anggota akan sangat terbantu. Dilihat dari 
surat Hud:61 bahwa Allah telah menciptakan segala yang ada dibumi sehingga kita 
semua merasa makmur dengan itu BTM telah memberikan pembiayaan qordhul hasan 
dengan tujuan para anggota yang mendapatkan dapat terbantu dengan pembiayaan 
qordhul hasan sehingga merasa makmur dan sejahtera. 
B. Saran 
Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah dilakukan, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pihak KSPPS BTM BiMU dalam menginput laporan keuangan harus lebih 
hati-hati dan penginputan di sesuaikan dengan keadaan yang sebenarnya 
 dilapangan sehingga tidak adanya kesalahfahaman oleh pembaca dalam 
melihat laporan keuangan. 
2. Bagi Koperasi Baitut Tamwil Muhammadiyah Bandar Lampung diharapkan 
dapat memberikan pembiayaan qordhul hasan yang dialokasikan untuk modal 
usaha agar masyarakat kecil dapat terbantu dalam permodalan awal untuk 
pengembangan usahanya. 
3. Pelaksanaan pembiayaan qordhul hasan seharusnya tidak hanya diberikan 
kepada anggota dan anggota pengurus saja pada KSPPS BTM BiMU Bandar 
lampung melainkan dapat diberikan kepada semua masyarakat yang berhak 
untuk menerimanya. 
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 Pertanyaan wawancara anggota karyawan pembiayaan Qordhul Hasan 
1. Nama   : BAS 
2. Alamat : Perum Antasari  Permai 
3. Usia   :29 
4. Tanggal : 15 April 2018 
5. Berapa pinjaman dana yang di ajukan? Rp.10.000.000 
6. Di alokasikan untuk apa dana qordhul hasan yang dipinjam dari KSPPS BTM 
BiMU? Biaya Kuliah 
7. Setelah mendapatkan dana qordhul hasan apa manfaatyang dirasakan? 
Merasa sangat terbantu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan wawancara anggota karyawan pembiayaan Qordhul Hasan 
 1. Nama   : ZH 
2. Alamat   : JL. M Yunus Perum Tanjung Senang Asri Blok C 2 
3. Tanggal  : 17 April 2018 
4. Usia   : 51 Tahun 
5. Berapa pinjaman dana yang di ajukan? Rp. 1.400.000 
6. Di alokasikan untuk apa dana qordhul hasan yang dipinjam dari KSPPS BTM 
BiMU? Biaya semesteran 
7. Setelah mendapatkan dana qordhul hasan apa manfaat yang dirasakan? 
Senang karena saya merasa terbantu pembiayaan qordh tidak ada bunga jadi 
saya tidak harus memikirkan bunga yang harus saya bayarkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan wawancara anggota karyawan pembiayaan Qordhul Hasan 
1. Nama   : JA 
2. Alamat   : JL. Pulau Damar Gang melati No. 44 Way Dadi Baru 
 3. Tanggal  : 16 April 2018 
4. Usia   : 43 Tahun 
5. Berapa pinjaman dana yang di ajukan? Rp. Rp. 10.000.000 
6. Di alokasikan untuk apa dana qordhul hasan yang dipinjam dari KSPPS BTM 
BiMU? Pembelian motor 
7. Setelah mendapatkan dana qordhul hasan apa manfaat yang dirasakan? Ya 
karna kita insyaallah tidak terjadi kemacetan karna langsung dipotong dari 
gaji terus memang ya dan tidak ada marjin bagi hasilnya apalagi untuk 
karyawan dan juga sangat mmebantu untuk aktifitas sehari-hari karna kan 
untuk sarana  
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan wawancara anggota karyawan pembiayaan Qordhul Hasan 
1. Nama   : DI 
2. Alamat   : Griya Abdi Negara Blok C Sukabumi Kec. Sukabumi Bandar    
Lampung 
 3. Tanggal  : 13 April 2018 
4. Usia   : 52 Tahun 
5. Berapa pinjaman dana yang di ajukan? Rp. 2.000.000 
6. Di alokasikan untuk apa dana qordhul hasan yang dipinjam dari KSPPS BTM 
BiMU? Pembelian Handphone 
7. Setelah mendapatkan dana qordhul hasan apa manfaat yang dirasakan? bahwa 
ada program untuk karyawan untuk memperlancar komunikasi antar 
karyawan dengan pihak management pengelola maka diberi fasilitas 
pemberian dana qordhul hasan untuk pembelian Hadphone”. Dan yang 
dirasakan oleh bapak Dedi Iskandar setelah mendapatkan pinjaman qordhul 
hasan “merasa senang karena terfasilitasi dan memang memembutuhkan jadi 
merasa bahagia 
 
 
 
 
 
Pertanyaan wawancara anggota karyawan pembiayaan Qordhul Hasan 
1. Nama   : S 
2. Alamat   : Sukarame 
3. Tanggal  : 17 April 2018 
4. Usia   : 49 Tahun 
 5. Berapa pinjaman dana yang di ajukan? Rp. 5.499.000 
6. Di alokasikan untuk apa dana qordhul hasan yang dipinjam dari KSPPS BTM 
BiMU? Bayar kuliah semesteran S1 
7. Setelah mendapatkan dana qordhul hasan apa manfaat yang dirasakan? cukup 
terbantu dengan adanya pembiayaan qordhul hasan karena dapat membantu 
saya dalam biasa pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan wawancara anggota karyawan pembiayaan Qordhul Hasan 
1. Nama   : MS 
2. Alamat   : JL. P. Sabesi Blok m12 PIS4 Sukarame 
3. Tanggal  : 17 April 2018  
4. Usia   : 31 Tahun 
5. Berapa pinjaman dana yang di ajukan? Rp. 5.499.000 
 6. Di alokasikan untuk apa dana qordhul hasan yang dipinjam dari KSPPS BTM 
BiMU? Untuk bayar kuliah 
7. Setelah mendapatkan dana qordhul hasan apa manfaat yang dirasakan? 
Senang karena dapet pinjaman tanpa bunga jadi tidak memberatkan ketika 
pembayaran angsuran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan wawancara anggota karyawan pembiayaan Qordhul Hasan 
1. Nama   : AH 
2. Alamat   : JL. Danau Toudi No. 124 Kelurahan Surabaya Kec. Kedaton 
Bandar Lampung 
3. Tanggal  : 13 April 2018 
4. Usia   : 43 Tahun 
5. Berapa pinjaman dana yang di ajukan? Rp.4.800.000 
 6. Di alokasikan untuk apa dana qordhul hasan yang dipinjam dari KSPPS BTM 
BiMU? Bayaran kuliah 
7. Setelah mendapatkan dana qordhul hasan apa manfaat yang dirasakan? sangat 
membantu dengan adanya pembiayaan tersebut dapat meringankan dalam 
biaya pendidikan dan terselesaikan biaya pendidikan dengan bantuin 
pembiayaan qordhul hasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan wawancara anggota karyawan pembiayaan Qordhul Hasan 
1. Nama   : M 
2. Alamat   : Karang Anyar Jatimulyo 
3. Tanggal  : 13 April 2018 
4. Usia   : 40 Tahun 
5. Berapa pinjaman dana yang di ajukan? Rp. 4.000.000 
6. Di alokasikan untuk apa dana qordhul hasan yang dipinjam dari KSPPS BTM 
BiMU? Biaya kesehatan rumah sakit 
 7. Setelah mendapatkan dana qordhul hasan apa manfaat yang dirasakan? saya 
merasa terbantu untuk pengobatan istri saya, waktu itu jumlah pembayaran 
operasi menggunakan BPJS tetapi dari pihak Rumah Sakit harus naik kelas 
dengan penambahan dana sebesar Rp.5.000.000 dan mendapatkan 
pembiayaan dari qordhul hasan sebesar Rp.4.000.000 jadi meringankan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan wawancara anggota karyawan pembiayaan Qordhul Hasan 
1. Nama   : RH 
2. Alamat   : JL. Delima 2 Way Dadi Sukarame Bandar Lampung 
3. Tanggal  : 13 April 2018 
4. Usia   : 43 Tahun 
5. Berapa pinjaman dana yang di ajukan? Rp. 1.500.000 
6. Di alokasikan untuk apa dana qordhul hasan yang dipinjam dari KSPPS BTM 
BiMU? Pembelian Handpne 
 7. Setelah mendapatkan dana qordhul hasan apa manfaat yang dirasakan? 
alhamdulillah seneng bisa komunikasinya lancar yang tadinya hp biasa 
sekarang mempunyai android bisa untuk menunjang kerja karena memang 
sudah jadi keharusan disini jadi harus ada android, laporan jadi lancar, kita 
dimana saja bisa lancar, komunikasi jadi lancar, dan kemudian anggota juga 
bisa dilaporkan kalau saya tugasnya AKAD (ijab qobul pada kesepakatan 
tertulis dalam pembiayaan) ya anggota ikatan dapat mengambil foto 
pengikatannya anggotanya siapa bisa dilaporkan kepada atasan  saya begitu 
 
 
 
 
 
Pertanyaan wawancara anggota karyawan pembiayaan Qordhul Hasan 
1. Nama   : E 
2. Alamat   : JL. Nusa Indah 2 Way Ddadi Sukarame Bnadra Lampung 
3. Tanggal  : 13 April 2018 
4. Usia   : 54 Tahun 
5. Berapa pinjaman dana yang di ajukan? Rp. 10.000.000 
6. Di alokasikan untuk apa dana qordhul hasan yang dipinjam dari KSPPS BTM 
BiMU? Biaya pendidikan anak 
 7. Setelah mendapatkan dana qordhul hasan apa manfaat yang dirasakan? 
alhamdulillah bahagia bisa untuk pembayaran uang sekolah anak menjadi 
lancar dan sekarang anak saya sudah selesai dan alhamdulillah sudah bekerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan wawancara anggota karyawan pembiayaan Qordhul Hasan 
2. Nama   : S 
3. Alamat   : dusun Sumber Agung kelurahan Way Harong Kec. Way Lima 
Kab. Pringsewu 
4. Tanggal  : 15 April 2018 
5. Usia   : 25 Tahun 
6. Berapa pinjaman dana yang di ajukan? Rp. 1.800.000 
7. Di alokasikan untuk apa dana qordhul hasan yang dipinjam dari KSPPS BTM 
BiMU? Pembelian Android ( sarana kpmunikasi kerja) 
 8. Setelah mendapatkan dana qordhul hasan apa manfaat yang dirasakan? 
Seneng kalo minjen ketika angsuran ringan tidak jadi beban karna tidak ada 
marjin bagi hasilnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan wawancara anggota karyawan pembiayaan Qordhul Hasan 
1. Nama  : HS 
2. Alamat   : Lampung Timur 
3. Tanggal  : 17 April 2018 
4. Usia    49 Tahun 
5. Berapa pinjaman dana yang di ajukan? Rp. 2.000.000 
6. Di alokasikan untuk apa dana qordhul hasan yang dipinjam dari KSPPS BTM 
BiMU? Biaya kesehatan 
 7. Setelah mendapatkan dana qordhul hasan apa manfaat yang dirasakan? sangat 
membantu karena pembiayaan qordhul hasan tidak ada marjin dalam 
pengembalian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan wawancara anggota karyawan pembiayaan Qordhul Hasan 
1. Nama   : A 
2. Alamat   : JL. Pulau Padang gg. Perintis 2 Kec. Sukarame 
3. Tanggal  : 15 April 2018 
4. Usia   : 20 Tahun 
5. Berapa pinjaman dana yang di ajukan? Rp.3.000.000 
6. Di alokasikan untuk apa dana qordhul hasan yang dipinjam dari KSPPS BTM 
BiMU? Biaya semester  
7. Setelah mendapatkan dana qordhul hasan apa manfaat yang dirasakan ? 
merasa amat sangat senang, karena dengan pembiayaan tersebut saya bisa 
 membayar kuliah saya sendiri tanpa bantuan orang tua. Alasan karena terlalu 
banyak menyusahkan orang tua dan tidak mau menjadi beban orang tua. 
Alhamdulillah KSPPS BTM BiMU sangat mendukung karyawannya yang 
ingin terus menerus belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan wawancara kepada pihak KSPPS BTM BiMU 
1. Bagaimana mekanisme permohonan pembiayaan qordhul hasan pada KSPPS 
BTM BiMU? 
Pertama mengajukan setelah mengajukan nanti kalu dia karyawan ditangani 
khusus kalau dia karyawan ditangani oleh tim sdm kalau dia orang luar 
ditangani oleh marketing setelah itu dianalisis kalau memang perlu kunjungan 
kunjungan nanti si marketing itu mengajukan komite ada anggota komite ada 
anggota itu tergantung jumlahnya ke anggota komite itu memutuskan  apakah 
memang itu disetujui dengan skema qordhul hasan atau skema apa apabila 
sudah disetujui mengikuti proses akad di bagian legal 
 2. Analisa yang digunakan oleh KSPPS BTM BiMU? Menggunakan anlisis 5 c 
(Character,  Capacity, Capital, Collateral, Condition). 
3. Apa saja persyaratan untuk mengajukan pembiayaan qordhul hasan?  
a. Aplikasi Permohonan 
b. Foto copy  / KTP permohonan + suami/istri/keterangan domisis 
c. Kartu Keluarga 
d. Foto copy buku nikah 
e. Slip gaji asli 
f. Surat pernyataan potong gaji 
g. Foto copy rekening listrik 
h. Fotp copy buku tabungan 
i. SIUP + TDP +NPWP /keterangan usaha 
4. Adakah jaminan dalam pembiayaan qordhul hasan? Untuk jaminan 
sebenernya gini kalau untuk karyawan kebanyakan mereka punya simpanan 
disini dan kalau simpanan mereka itu lebih besar atau setara dengan 
pembiayaan yang diajukan ya tidak papa karena mereka punya simpanan 
disini gak menjaminkan apa apa dan untuk anggota juga sama apabila 
mempunyai simpanan yang cukupa tapi kalau misal gak ada biasanya sih 
kalau ada motor yang dijaminkan motornya kalu misal gak ada yang 
dijaminkan dia pakai aset dan aset itu misalnya dibikin pernyataan ketika saya 
ada masalah saya bersedia untuk menitipkan misal TV kulkas siap untuk 
dijual 
 5. Adakah biaya administrasi dalam pembiayaan qordhul hasan? biaya 
administrasi dalam pembiayaan qordhul hasan tidak ada, karena apabila pihak 
BTM mengambil biaya administrasi berapa % dalam pembiayaan itu yang 
dikatakan riba dalam proses syariah. Dalam konvensional pendapatan yang 
seperti ini dikatakan pendapatan administrasi tetapi dalam syariah tidak ada 
namanya pendapatan administrasi karena BTM tidak melakukan apa apa 
kenapa mendapatkan pendapatan karena pendapatan tersebut yang dikatakan 
riba bisa saja dalam syariah masuk dalam pembiayaan non halal boleh  aja 
boleh juga itu ngga salah administrasi juga boleh diambil di bank syariah di 
fatwa DSN juga boleh tapi nanti account itu ditulis disananya pendapatan non 
halal dan kita gunakannya bukan dalam kegiatan resmi tapi bisa gunakanan 
seperti sumbangan 
6. Proses angsuran pembiayaan qordhul hasan untuk anggota karyawan? Proses 
pengembalian pembiayaan qordhul hasan apabila yang melakukan 
pembiayaan anggota karyawan dilakukan dengan potong gaji, apabila untuk 
anggota setoran dapat dilakukan memalui teller dan bisa juga melalui 
marketing 
7. Berapakah rata-rata pembiayaan yang disalurkan oleh KSPPS BTM BiMU 
kepada 1 anggota qordhul hasan? Pinjaman yang dapat diperoleh untuk 
anggota dan anggota karyawan dengan pembiayaan qordhul hasan 
disesuaikan dengan kebutuhan anggota sendiri. KSPPS BTM BiMU 
 mempunyai aturan yaitu BMPP ( Batas Maksimum Penyaluran Pembiayaan) 
pemberian pembiayaan bisa ditetapkan dengan BMPP tersebut. 
8. Sumber dana untuk pembiayaan qordhul hasan? Sumber dana qordhul hasan 
berasal dari potongan infak karyawan sebesar 2,5% dan dana yang diperoleh 
dari perusahaan yang ingin menyalurkan danya untuk masyarakat kaya 
perusahaan TELKOM, perusahaan telkom karena ratenya rendah jadi bisa kita 
gunakaan untuk pembiayaan qordh apabila layak untuk kita kasih pinjmana 
dengan skema qordh kita acc. 
9. Dialokasikan kemana saja pembiayaan qordhul hasan? Pembiayaan dengan 
skema qordhul hasan biasanya kita gunakan untuk biaya pendidikan 
kesehatan dan pinjaman untuk pembelian androin untuk karyawan karena 
memang untuk menunjang usahanya dan ada juga untuk pembelian motor  
10. Sejak kapan adanya pembiayaan qordhul hasan? Pembiayaan qordhul hasan 
telah ada pada KSPPS BTM BiMU dari awal pendirian tahun 2014 tetapi 
mulai aktif pembiayaan tersebut pada tahun 2007 
11. Pembiayaan yang dialokasikan untuk pembelian handphone dan motor itu 
bisa atau tidak untuk bukan anggota karyawan? pembiayaan tersebut 
sebenarnya untuk umum cuman kan kalo karyawan tau persis misal hanphone 
dia masih handphone yang lama yang hanya bisa buat nelpon aja nah 
sementara ini kan di era sekarang itu karyawan dituntut untuk punya 
handphone yang android kalau memang gak ada kita bantu dengan skema 
qordhul hasan dan zaman sekarang juga angkutan umum tidak dapat 
 menjangkau kesemua plosok mau pake grab terus juga rugi nah artinya motor 
itu juga jadi harus ada nah ketika karyawan itu butuh kita kasih dengan 
menggunakan skema qordhul hasan nah memang tidak menutup 
kemungkinan diluar itu bisa tapi memang analisisya tentu lebih mendalam 
karena karena kalu karyawan tau persis kenapa dia ngajuin kan kita tau kan 
malah mungkin misal motornya tiap minggu masuk bengkel ya dari pada 
bikin susah kenapa kamu gak ngajuin aja jadi kan gitu 
12. Apa makna pembiayaan qordhul hasan bagi KSPPS BTM BiMU? 
pembiayaan qordhul hasan ada dua perseptif nya menurut lembaga qordhul 
hasan itu menjadi kebanggaan tersendiri sebenernya karena kita bisa melayani 
tanpa membebani anggota kan gitu kan karena kita benar-benar ngasih 
pinjaman ya pinjaman itulah dikonsep kita yang namakan pemberdayaan 
kalau itu bisa jalan dengan apa namanya skema pelayanan itu akan lebih 
bagus sehingga yang kita dorong itu kita suruh bayar zisnya (zakat, infaq, dan 
sedekah) apabila zakatnya tidak cukup kita suruh bayar sedekahnya nah dari 
situ mungkin ada beberapa hal untuk dia sehingga nanti bisa indeknya untuk 
usaha bisa maju. Kalau perspektifnya dari anggota itu tentu berhapnya banyak 
pembiayaan dengan skema qordhul hasan. 
13. Upaya peningkatan dengan skema pembiayaan qordhul hasan? Jadi kalo kita 
untuk pembiayaan kita upayakan dalam sumber dananya dulu sumber untuk 
dana qordhul hasan itu kalau untuk dibandar lampung kita belum dapet kalau 
 untuk diluar bandar lampung karna kita ada pemerintah dari basnas dibekasi 
jadi kita kita bisa kejer bisa diangkat  
14. KSPPS BTM BiMU selain memberikan pembiayaan apakah ada hal lain yang 
diberikan oleh KSPPS BTM BiMU untuk anggota maupun anggota 
karyawan? Ada, contohnya seperti peningkatan SDM  
15. Jika dilihat dari grafik pembiayaan qordhul hasan mengalami fluktuasi, 
mengapa demikian? karena KSPPS BTM BiMU tidak memfokuskan pada 
pembiayaan qordhul hasan dan KSPPS BTM BiMU tidak mengelola dana 
ZIS. Apabila ada yang mengajukan pembiayaan dan ternyata dianalisa berhak 
mendapatkannya KSPPS BTM BiMU dapat memberikan pinjaman dengan 
skema qordhul hasan. 
 
 
 
 
 
  
  
 
  
 
  
 
  
 
 
  
 
  
 
  
